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Abstrak

Dolly yang dikenal masyarakat tepatnya berlokasi di Kelurahan
Putat Jaya, Kecamatan Sawahan Kota Surabaya kini sudah resmi ditutup
pada tanggal 18 Juni 2014 berdasarkan kebijakan Pemerintah Kota
Surabaya. Hal ini tentu menimbulkan pendapatan rumah tangga di
sekitar daerah tersebut mengalami perubahan. Perubahan tersebut terjadi
karena selama ini rumah tangga sekitar banyak yang bergantung dengan
keberadaan tempat lokalisasi Dolly Surabaya. Oleh karena itu peneliti
ingin memodelkan perubahan pendapatan rumah tangga sekitar pasca
penutupan lokalisasi Dolly Surabaya dengan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Metode yang digunakan yaitu regresi logistik multinomial. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini menggunakan data primer dengan survei
secara langsung kepada rumah tangga di daerah Putat Jaya. Hasil
analisis menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh terhadap
perubahan pendapatan rumah tangga kategori menurun adalah variabel
gaji kepala rumah tangga. Sedangkan variabel prediktor yang
berpengaruh terhadap perubahan pendapatan rumah tangga kategori
meningkat adalah variabel terdapat anggota rumah tangga yang bekerja
selain kepala rumah tangga.

Kata Kunci: Lokalisasi Dolly, Perubahan Pendapatan, Regresi Logistik
Multinomial, Rumah Tangga.
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MODELLING OF CHANGES IN HOUSEHOLD INCOME
AFTER CLOSING LOCALIZATION DOLLY SURABAYA
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Abstract

Dolly known to the public located in Putat Jaya Village, Sawahan
District, Surabaya City has now officially closed on June 18, 2014 based
on the Surabaya City Government policy. This certainly causes
household income around localization to change. These changes occur
because so far there are many households that depend on the location of
Dolly Surabaya localization. Therefore researchers want to model
changes in household income around the post closure Dolly Surabaya
localization with the factors that influence it. This type of research is
quantitative research. The method used is multinomial logistic
regression. The data obtained in this study uses primary data by
surveying households directly around in Putat Jaya area. The result of
analysis indicate that the variable that affect the type of decrease
category changes in household income is salary of the head of the
household. While predictor variable that affect the type of increase
category changes in household income is there are the members who
work besides the head of the household.

Keywords: Dolly Localization, Household, Income Change, Multinomial
Logistic Regression.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebijakan penutupan lokalisasi Dolly di Surabaya yang
dilakukan oleh Pemerintah Kota Surabaya sedikitnya ada tiga hal
yang menjadi alasan penutupan. Pertama, karena letak lokalisasi
yang berbaur dengan pemukiman masyarakat umum, kedua
karena dampak sosial bagi anak-anak yang tinggal disekitar
lokalisasi sangat buruk dan ketiga yaitu berdasarkan Peraturan
daerah Kotamadya Daerah Tingkat Il Surabaya Nomor 7 Tahun
1999 tentang larangan menggunakan bangunan atau tempat untuk
melakukan perbuatan asusila serta pemikatan untuk melakukan
perbuatan asusila menjadi dasar Pemerintah Kota Surabaya yaitu
Walikota Surabaya, Tri Rismaharini resmi menutup lokalisasi
tersebut pada tanggal 18 Juni 2014. Saat ini kawasan tersebut
terkenal dengan daerah Putat Jaya.

Pasca penutupan, kehidupan masyarakat sekitar mendapat
pengaruh langsung dari kejadian tersebut. Secara tidak langsung,
sebagian masyarakat sekitar yang sudah berhubungan dengan
tempat itu memiliki pendapatan yang bergantung terhadap
keberadaan lokalisasi. Pendapatan rumah tangga di daerah Putat
Jaya mengalami perubahan dikarenakan terjadinya perubahan
lapangan pekerjaan pasca penutupan lokalisasi. Setelah penutupan
Pemerintah Kota Surabaya sudah mengambil kebijakan yaitu
melaksanakan program Dolly Bangkit dalam aspek ekonomi
seperti dilaksanakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
(Koesdarjono, 2017).

Penelitian tentang penutupan lokalisasi Dolly Surabaya
sudah banyak dilakukan. Diantaranya yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Noviana, Fadhilah dan Munika (2015) melalui
pendekatan kualitatif dengan responden masyarakat sekitar, pada
penelitiannya menyatakan bahwa 52% warga yang bekerja
sebagai pedagang mengaku penutupan lokalisasi tersebut
berpengaruh terhadap usaha mereka. Selain itu juga penelitian
dengan pendekatan kualitatif yang dilakukan oleh Mustika (2016)
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dengan responden masyarakat sekitar menyatakan bahwa terjadi
pergeseran okupasi masyarakat karena pendapatan tidak cukup
untuk memenuhi kebutuhan hidup dan akhirnya mereka yang
terkena dampak penutupan bergeser okupasinya atau mata
pencaharian. Didukung lagi dengan penelitian yang dilakukan
oleh Astuti (2017) melalui pendekatan kualitatif melalui
wawancara kepada pembuat kebijakan daerah Surabaya,
perempuan PSK dan warga setempat, menyatakan bahwa
penutupan lokalisasi memberikan pengaruh bagi masyarakat,
pada bidang ekonomi memperlihatkan penutupan ini berdampak
banyaknya warga yang kehilangan mata pencaharian dan
berkurangnya pendapatan rumah tangga sekitar. Selain itu
penelitian yang dilakukan oleh Wardhani (2017) dengan
pendekatan kualitatif menyatakan bahwa adanya penutupan
lokalisasi, kondisi ekonomi berdampak pada turunnya tingkat
pendapatan.

Menurut wawancara yang telah dilakukan kepada ketua RT
6 RW 12 Kelurahan Putat Jaya menyatakan perubahan
pendapatan menurun terjadi pada pedagang yang sebelum
penutupan bisa berpenghasilan lebih dari Rp.100.000 dalam
sehari tapi setelah penutupan berpenghasilan kurang dari Rp.
100.000 dikarenakan konsumen merupakan para PSK dan
pengunjung. Perubahan pendapatan tidak terjadi pada masyarakat
yang bekerja sebagai PNS atau karyawan di PT yang mempunyai
penghasilan tetap setiap bulan dan perubahan pendapatan
meningkat terjadi pada masyarakat yang sebelum penutupan
memiliki usaha berjualan dengan penghasilan kurang dari Rp.
100.000 dalam sehari tapi setelah penutupan lokalisasi
berpenghasilan lebih dari Rp. 100.000 dikarenakan konsumen
mereka tidak tergantung tempat lokalisasi.

Pada penelitian ini dilakukan tentang pemodelan perubahan
pendapatan rumah tangga pasca penutupan lokalisasi dan faktor
yang mempengaruhinya dengan unit penelitiannya yaitu rumah
tangga di daerah Putat Jaya. Pemodelan dilakukan menggunakan
metode regresi logistik multinomial. Model regresi logistik



multinomial merupakan perluasan dari model linier dimana
variabel respon memiliki kategori yang tidak memiliki urutan
(Agresti, 2002). Variabel respon yang digunakan adalah
perubahan pendapatan rumah tangga pasca penutupan lokalisasi
dengan tiga kategori yaitu tetap, menurun dan meningkat.
Harapannya penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber
informasi yang valid dan akurat kepada pemerintah daerah Kota
Surabaya dalam mengetahui seberapa besar dampak pasca
penutupan lokalisasi pada perubahan pendapatan rumah tangga di
daerah Putat Jaya sehingga nantinya Pemerintah Kota Surabaya
dapat mengatasi masalah ekonomi yang terjadi di Kelurahan Putat
Jaya, Kecamatan Sawahan Kota Surabaya.

1.2 Perumusan Masalah

Pasca penutupan lokalisasi Dolly yang resmi ditutup oleh
Pemerintah Kota Surabaya pada tanggal 18 Juni 2014 berdampak
pada pendapatan rumah tangga di daerah Putat Jaya dikarenakan
berubahnya lapangan pekerjaan, oleh karena itu pada penelitian
ini ingin dilakukan pemodelan bagaimana perubahan pendapatan
rumah tangga pasca penutupan lokalisasi Dolly Surabaya dan
faktor-faktor apa yang berpengaruh signifikan.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menemukan model perubahan
pendapatan rumah tangga pasca penutupan lokalisasi Dolly
Surabaya dan faktor yang berpengaruh signifikan.

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah rumah tangga
pada 5 RW di Kelurahan Putat Jaya, Kecamatan Sawahan Kota
Surabaya. Unit penelitian pada penelitian ini adalah rumah
tangga.



15

Manfaat Penelitian

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut.
Bagi Pemerintah Kota Surabaya diharapkan dapat
digunakan sebagai informasi yang valid dan akurat dalam
mengambil kebijakan mengatasi dampak ekonomi pasca
penutupan lokalisasi Dolly Surabaya.

Bagi dunia usaha dan industri diharapkan dapat
memberikan pengetahuan dan informasi keadaan di daerah
Putat Jaya untuk ikut berkontribusi dalam mengatasi
dampak ekonomi pasca penutupan lokalisasi Dolly
Surabaya.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Uji Independensi

Uji independensi merupakan pengujian yang digunakan
untuk mengetahui adanya hubungan antara dua variabel. Sebelum
dilakukan uji independensi, diawali dengan membuat tabel
kontingensi atau cross tabulation. Tabel kontingensi adalah suatu
metode statistika dekriptif yang menggambarkan dua atau lebih
variabel secara simultan yang hasilnya ditampilkan dalam bentuk
tabel yang disusun berdasarkan banyaknya baris dan kolom
dengan jumlah kategori yang terbatas. Jika semakin bertambah
jumlah variabel yang ditabulasikan maka akan semakin kompleks
interpretasinya (Agresti, 2002). Struktur tabel kontingensi

ditunjukkan pada Tabel 2.1
Tabel 2.1 Tabel Kontingensi

A
1 5 3 j Total
LNy | Ny | Nig nlj n,
B 2] My | My | Mg Ny | M2
0 P 1 P 1 O R B 1 PO 1
Total | N, | N, | Ng | ... [ N 1N

Perhitungan nilai statistik uji independensi diperoleh dari
tabel kontingensi. Pada uji independensi, setiap level atau kelas
dari variabel-variabel tersebut harus memenuhi syarat sebagai
berikut.

1. Homogen

Homogen adalah dalam setiap sel tersebut harus merupakan
obyek yang sama. Sehingga jika datanya heterogen tidak bisa
dianalisis menggunakan tabel kontingensi.



2. Mutually Exclusive dan Mutually Exhaustive

Mutually Exclusive (saling asing) merupakan antara level
satu dengan level yang lain harus saling lepas (independen).
Mutually Exhaustive adalah dekomposisi secara lengkap sampai
pada unit terkecil. Sehingga apabila mengklasifikasikan satu
unsur, maka hanya dapat diklasifikasikan dalam satu unit saja,
atau dengan kata lain semua nilai harus masuk dalam klasifikasi.
3. Skala Nominal atau Skala Ordinal

Skala nominal merupakan skala yang bersifat kategori atau
klasifikasi, skala tersebut digunakan untuk membedakan tetapi
tidak merupakan hubungan kuantitatif dan tingkatan. Skala
ordinal merupakan skala yang bersifat kategori atau klasifikasi,
skala ini digunakan untuk membedakan dan berfungsi
menunjukan adanya suatu urutan atau tingkatan.

Berikut ini hipotesis yang digunakan dalam uji
independensi (Agresti, 2002).

Ho : Tidak ada hubungan antara variabel respon (Y) dan variabel
prediktor (X)

H; : Ada hubungan antara variabel respon (Y) dan variabel
prediktor (X)

Statistik uji yang digunakan yaitu uji Pearson Chi-Square yang
ditunjukkan Persamaan 2.1.

i J(n —e.
ZZ :ZZ( ] - ij (2.1)
i=1 j=1 i

Dimana :

e.
ij n

Keterangan :
n, :banyaknya pengamatan pada sel (i,j)
. nilai ekspektasi pada sel (i,j)



Daerah penolakan : Tolak Ho jika 7° > 72 i vip

2.2 Regresi Logistik Multinomial

Regresi logistik multinomial adalah analisis regresi logistik
yang digunakan pada saat variabel dependen memiliki skala yang
bersifat multinomial atau polichotomous. Skala multinomial
adalah skala pengukuran yang dikategorikan menjadi lebih dari
dua kategori.

Model regresi dengan variabel dependen berskala nominal
diasumsikan tiga kategori digunakan Kkategori variabel Y
dikoding 0, 1, dan 2. Variabel Y terparameterisasi menjadi dua
fungsi logit. Ditentukan terlebih dahulu kategori mana yang
digunakan untuk membandingkan. Pada umumnya digunakan
Y =0 sebagai pembanding. Kemudian untuk membentuk fungsi
logit, akan dibandingan Y =1 dan Y =2, terhadap Y =0
(Hosmer dan Lemeshow, 2000). Bentuk model regresi logistik
dengan p variabel prediktor ditunjukkan pada Persamaan 2.2

eXp(,Bo + BiX + BoX, +"'+prXp)
m(X) =

1+exp(B, + BXy + BoX, +.ct BX,)

Menggunakan transformasi logit akan diperoleh dua fungsi

logit pada Persamaan 2.3 dan Persamaan 2.4 (Hosmer dan
Lemeshow, 2000).

(2.2)

p(Y =1[x)
1 =Inj ————
%) n[p(Y=0IX)} (2.3)
:ﬂlo +ﬂ11X1 +1811X2 +"'+ﬂlpxp :X'ﬁl
p(Y =2[x)
=|n 2>~/
%00 ”{p(v=0|x)} 04

:;Bzo +ﬂ21X1 +1822X2 +---+ﬂszp :Xlﬁz



Berdasarkan kedua fungsi logit tersebut maka diperoleh
peluang untuk masing-masing kategori respon pada Persamaan
2.5 sampai 2.7.

1

P =01 = (0 =17 exp g, (X) +expg,(x) )
i exp g (X)

PIY =1[%) =m(x) L opg 00+ epg00
o eXp g, (X)

A I A

dengan z;(x)=P(Y = j|x) untuk j=012

2.2.1 Estimasi Parameter Model Regresi Logistik

Penaksiran parameter model regresi logistik multinomial
menggunakan metode Maximum Likelihood. Metode ini
merupakan metode yang digunakan untuk menaksir parameter-
parameter model regresi logistik dengan memberikan nilai
estimasi £ dengan memaksimumkan fungsi Likelihood. Berikut

fungsi likelihood untuk sampel dengan n sampel random
ditunjukkan pada Persamaan 2.8.

18)= ] Tlralo P o o 28)

dengan i =12,..., j
Dari Persamaan 2.8 didapatkan fungsi In likelihood yang
ditunjukkan pada Persamaan 2.9.

n
L(B)= Zym In[7ze () ]+ 3 In[r, (%) |+ ¥ In[7, (%)] (2.9)

i=1
Maksimum In-Likelihood diperoleh dengan
mendiferensialkan L() terhadap B dan menyamakan dengan
nol. Maximum Likelihood Estimator (MLE) merupakan metode
untuk mengestimasi varians dan kovarians dari taksiran yang
diperolen dari turunan kedua fungsi In-Likelihood. Untuk



mendapatkan nilai tersebut digunakan metode iterasi Newton
Raphson (Agresti, 2002). Formulasi iterasi Newton Raphson
adalah sebagai berikut.

) - ﬂ(t)_(H (t))lq(t) (2.10)

dengan H merupakan matriks Hessian

H{aZL(ﬂ)] . :(8L(ﬂ) oL(p) aL(ﬂ)J 21D

PPy op, OB op,

Langkah-langkah metode iterasi Newton Raphson adaah

sebagai berikut.

1. Menentukan nilai awal estimasi parameter yaitu ©

2. Mencari matriks Hessian H® dan matriks q©

3. Iterasi  berlanjut untuk t>0dengan menggunakan
persamaan (2.10) dan persamaan (2.11)

4. Langkah tersebut dlakukan terus menerus hingga
didapatkan estimasi parameter 4 yang mencapai kondisi
konsisten d untuk setiap p yaitu:

‘ﬂgﬂ)—;ﬁp‘ sd‘ﬂg”)—ﬁp‘ dimana d>0  (2.12)

Parameter yang telah diperoleh perlu diuji signifikansinya,
dengan melakukan pengujian statistik.

2.2.2 Pengujian Parameter Model Regresi Logistik

Pengujian parameter model regresi logistik yang perlu
dilakukan vyaitu uji signifikansi serentak dan uji signifikansi
parsial. Berikut penjelasan dari masing-masing.
1. Pengujian Parameter secara Serentak

Uji serentak adalah pengujian yang dilakukan untuk
memeriksa koefisien £ secara serentak terhadap variabel respon.

Hipotesis uji serentak model regresi logistik sebagai berikut.

Ho: fi=p,=..=0 =0 (Tidak ada pengaruh variabel prediktor
terhadap model)

Hi : Minimal ada satu g; # 0 dimana g; #0;i=12,...,p
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Statistik uji yang digunakan adalah statistik uji G yang
merupakan Likelihood Ratio Test, nilai G mengikuti distribusi
Chi-Square yang dapat dilihat pada Persamaan 2.13.

()
G=-2h——/ T T

(2.13)

Keterangan :
n n n

Mo :Zyoi;nl =ZY1iin2 :Zhii”:”o +Ny + Ny
i=1 i=1 i=1

Dimana :

n, = banyaknya nilai observasi Y=0
n, = banyaknya nilai observasi Y=1
n, = banyaknya nilai observasi Y=2
Daerah penolakan : Tolak Ho jika G > x7; .,

df adalah banyaknya parameter dalam model tanpa /S, (Hosmer

dan Lemenshow, 2000).
2. Pengujian Parameter secara Parsial

Uji parsial adalah pengujian yang digunakan untuk
memeriksa kemaknaan koefisien /g secara parsial dengan

membandingkan dugaan  dengan penduga standar erornya
dengan syarat £ lainnya konstan (Hosmer dan Lemenshow,
2000). Hipotesis uji parsial model regresi logistik sebagai berikut.
Ho : ,Bi =0

Hi: B, #0 dimana i =1,2,..p

Statistik uji yang digunakan dalam uji parsial adalah statistik uji
Wald dapat dilihat pada Persamaan 2.14.

W :(LJ (2.14)
SE(B)
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Daerah penolakan : Tolak Ho jika W > 72(df .« -

2.2.3 Uji Kesesuaian Model

Uji kesesuaian model adalah pengujian yang digunakan
untuk menguji apakah model dengan variabel dependen yang
dihasilkan sudah sesuai atau tidak terdapat perbedaan antara hasil
pengamatan dengan kemungkinan hasil prediksi model (Hosmer
dan Lemenshow, 2000). Hipotesis yang digunakan pada uji
kesesuaian model sebagai berikut.

Ho : Model sesuai (tidak ada perbedaan yang signifikan antara
hasil pengamatan dengan kemungkinan hasil prediksi
model).

Hi : Model tidak sesuai (ada perbedaan yang signifikan antara
hasil pengamatan dengan kemungkinan hasil prediksi
model).

Statistik uji yang digunakan adalah statistik uji C dapat dilihat

pada Persamaan 2.15.

¢=y OmA)” (2.15)
o e (1-7)

Keterangan:

Ck
0, : observasi pada grup ke- '{Z yj]

=L

_ . Somir.
7T, : rata-rata taksiran peluang {Z#]
- n
= Tk
g : jumlah grup (kombinasi kategori dalam model serentak)
n', : banyak observasi pada grup ke- K

Daerah penolakan : Tolak Ho jika C > x; .,

2.2.4 Odds Ratio

Model terbaik berdasarkan kriteria pengujian parameter
yang diperoleh, kemudian dilakukan intepretasi koefisien
berdasarkan parameter tersebut. Odds ratio merupakan ukuran
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asosiasi yang memperkirakan berapa besar kemungkinan variabel
prediktor terhadap variabel respon (Hosmer dan Lemeshow,

2000). Odds ratio untuk Y = jterhadap Y =K dihitung pada dua
nilai contoh X=a dan X = b ditunjukkan pada Persamaan 2.16.
OR, (a,b) - sy, = (L= DX ZK|x=2)
(Y=j|x=b)/Y =k|x=b) (2.16)
=exp[f(a—b)]
Sehingga jika a-b=1 maka v =exp(3;)
Nilai ¥ selalu positif dan umumnya digunakan sebagai
pendekatan relative risk. Untuk =1 berarti bahwa X=4a

memiliki risiko yang sama dengan X=Dbuntuk menghasilkan
Y =j.Jika 1<y <oartinya X=2a memiliki risiko lebih tinggi ¥
kali daripada x=Db dan sebaliknya untuk 0<y <1. Jika variabel
prediktor bersifat kontinu maka interpretasi koefisien dugaan
tergantung pada unit partikular dari variabel perubahan sebesar
C maka odds ratio diperoleh dengan exp(cg;) (Hosmer dan
Lemeshow, 2000).

2.2.5 Ketepatan Klasifikasi

Evaluasi ketepatan klasifikasi merupakan suatu evaluasi
yang digunakan untuk melihat peluang kesalahan klasifikasi yang
dilakukan oleh suatu fungsi klasifikasi. Nilai Apparent Error Rate
(APER) adalah suatu nilai yang menyatakan nilai peluang
kesalahan dalam mengklasifikasikan objek (Johnson & Wichern,
2007). Perhitungan nilai APER dapat ditunjukkan pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Ketepatan Klasifikasi Model
Predicted Membership
y=0|y=1|y=2

y=0 Noo Moy No2
y=1 Mo Ny LP)
y=2 Ny Ny Ny,

Actual Membership
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Keterangan:

noo = Jumlah observasi dari y =0 tepat diklasifikasikan sebagai y =0
nox = Jumlah observasi dari y =0 tepat diklasifikasikan sebagai y =1
noz = Jumlah observasi dari y =0 tepat diklasifikasikan sebagai y =2
nio = Jumlah observasi dari y =1 tepat diklasifikasikan sebagai y =0
n11 = Jumlah observasi dari y =1 tepat diklasifikasikan sebagai y =1
ni2 = Jumlah observasi dari y =1 tepat diklasifikasikan sebagai y =2
n20 = Jumlah observasi dari y =2 tepat diklasifikasikan sebagai y =0
nz21 = Jumlah observasi dari y =2 tepat diklasifikasikan sebagai y =1
n22 = Jumlah observasi dari y =2 tepat diklasifikasikan sebagai y =2

APER(%) = No1 +Ngp + Ny +Nyp +Npp + Ny «100%
Ketepatan klasifikasi= 100% - APER

2.3 Perubahan Pendapatan Rumah Tangga

Kondisi sosial ekonomi dulu lokalisasi Dolly merupakan
tempat prostitusi PSK dengan adanya wisma-wisma di Dolly juga
dimanfaatkan oleh warga sekitar untuk bekerja dengan berdagang
membuka warung kelontong, penyewaan tempat tinggal,
membuka tempat karaoke, membuka panti pijat, membuka lahan
parkir, tukang ojek, membuka usaha laundry dan menjadi juru
masak. Penghasilan para pedagang yang diperoleh bisa mencapai
lebih dari Rp. 100.000 setiap harinya.

Kondisi sosial ekonomi sekarang di daerah Putat Jaya ada
masyarakat yang berubah lapangan pekerjaannya dan ada yang
bekerja serabutan. Masyarakat yang awalnya bekerja sebagai
pedagang nasi atau warung makan sekarang konsumennya
menurun, sehingga ada yang beralih menjadi pedagang kecil-
kecilan seperti berjualan sosis, mie dan Kkeripik. Semenjak
penutupan lokalisasi, ada yang usaha berjualannya ditutup
kemudian rumah dibuat menjadi kos-kosan atau dikontrakan serta
ada yang dijual kepada Pemerintah Kota Surabaya. Lalu ada yang
dulunya bekerja sebagai pemilik salon yang konsumennya PSK
kini terpaksa tutup dan pindah kerja membuka usaha air galon isi
ulang (Mustika, 2016).
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Perubahan pendapatan rumah tangga adalah perubahan
pendapatan yang diterima oleh rumah tangga bersangkutan baik
yang berasal dari pendapatan kepala rumah tangga maupun
pendapatan anggota rumah tangga sebelum penutupan lokalisasi
Dolly dengan sesudah penutupan lokalisasi Dolly. Perubahan
pendapatan rumah tangga pasca penutupan lokalisasi Dolly dibagi
menjadi tiga kategori yaitu menurun, tetap dan meningkat.
Menurut wawancara yang telah dilakukan kepada ketua RT 6 RW
12 di Kelurahan Putat Jaya menyatakan perubahan pendapatan
rumah tangga menurun terjadi pada masyarakat yang bekerja
sebagai pedagang, sebelum penutupan lokalisasi para pedagang
bisa berpenghasilan lebih dari Rp.100.000 dalam sehari, namun
setelah penutupan lokalisasi pedagang berpenghasilan kurang dari
Rp. 100.000 dalam sehari. Perubahan pendapatan rumah tangga
tetap terjadi pada masyarakat yang berpenghasilan tetap dalam
satu bulan seperti PNS, pegawai BUMN dan karyawan yang
bekerja di PT sehingga pendapatan yang diperoleh tidak
bergantung dengan lokalisasi Dolly. Perubahan pendapatan
meningkat terjadi pada masyarakat yang dulunya tidak bekerja
namun sekarang bekerja sebagai pegawai dan ada yang memiliki
usaha billiard yang dulunya Kkecil sekarang lebih besar.
Pendapatan rumah tangga dapat berasal dari balas jasa faktor
produksi tenaga kerja (upah dan gaji, keuntungan, bonus, dan
lain-lain), balas jasa kapital (bunga, bagi hasil, dan lain-lain), dan
pendapatan yang berasal dari pemberian pihak lain atau transfer
(Badan Pusat Statistik, 2018).



BAB IlII
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder dan data primer. Data sekunder yang digunakan
yaitu data jumlah kartu keluarga pada setiap RT di 17 RT
Kelurahan Putat Jaya. Pengumpulan data primer pada penelitian
ini dilakukan dengan survei secara langsung menggunakan
kuesioner kepada obyek penelitian rumah tangga di Kelurahan
Putat Jaya Kecamatan Sawahan Kota Surabaya terlampir pada
Lampiran 23. Survei dilakukan pada tanggal 31 Januari — 27
Februari 2019 ditunjukkan pada Lampiran 24. Surat izin survei
dan surat pernyataan kevalidan data terlampir pada Lampiran 22
dan Lampiran 25.

3.2  Metode Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
metode sampling klaster 2 tahap. Menurut penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Cahyadi (2017) menyatakan bahwa dari 15
RW yang terdapat di Kelurahan Putat Jaya tidak semua wilayah
menjadi tempat lokalisasi, hanya 5 RW yang termasuk yaitu
diantaranya 17 RT . Populasi pada penelitian ini adalah 17 RT di
5 Rukun Warga (RW) yang ada di Kelurahan Putat Jaya
Kecamatan Sawahan Kota Surabaya yaitu RW 03, RW 06, RW
10, RW 11 dan RW 12. Sedangkan unit sampel penelitiannya
adalah rumah tangga.

Pada klaster tahap pertama yang menjadi klasternya adalah
17 Rukun Tetangga (RT) yang ada di 5 Rukun Warga (RW) yaitu
RW 03, RW 06, RW 10, RW 11 dan RW 12 di Kelurahan Putat
Jaya, Kecamatan Sawahan, Surabaya. Kerangka sampling klaster
tahap 1 dapat ditunjukkan pada Tabel 3.1

15
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Tabel 3.1 Kerangka Sampling Klaster Tahap 1
Klaster (i) | RT-RW | Jumlah KK
1 3-3 40
2 4-3 40
3 5-3 40
4 6-3 40
5 11-3 40
6 6-6 75
7 1-10 80
8 2-10 91
9 3-10 111
10 4-10 114
11 1-11 40
12 2-11 50
13 3-11 56
14 4-11 40
15 4-12 65
16 5-12 49
17 6-12 53

Sumber: Ketua RT di Kelurahan Putat Jaya

Pengambilan sampel dalam sampling klaster tahap 1 pada
penelitian ini melalui penaksiran rata-rata menggunakan survei
pendahuluan pendapatan kepala rumah tangga di Kelurahan Putat
Jaya terhadap sampel dari M =17. Dari 17 Klaster diperoleh rata-

rata pendapatan yang digunakan untuk menaksir nilai GCZ untuk

keperluan menentukan ukuran sampel tahap 1 dengan batas
kekeliruan sampling B ditentutan sebesar 125000. Maka diperoleh
ukuran sampel Klaster tahap 1 dengan perhitungan sebagai
berikut.

Diketahui:

B =125000

o =0,05

M =17

N =1024
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v-N 1024 60353
M 17
J 2 - 2 S 2 g 2
Z(yi_/}Ni) zyi _ZﬁzyiNi'i'/} zNi
A2 Q=1 _ =1 i=1 i=1
o, = =
M -1 M -1
8
_ 676630000<10° _ 00 s
17-1
2
— 2
p-| BN | _[125000x602353) _, ;57403561665
z 196
1-Z
2
MG 17(4226875%x10°)

m= =
MD +62  (17x14757403561665) +4226875x10°
=10,668~11

Perhitungan tersebut menunjukkan bahwa ada 11 RT yang
terpilih. Jadi pengamatan dilakukan terhadap 11 RT yang dipilih
secara acak menggunakan tabel random yang sudah diurutkan
dari 17 RT. 11 RT terpilih dapat dilihat pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Sampling Terpilih Klaster Tahap 1

No | No Acak Terpilih | RT-RW Terpilih | Jumlah KK
1 00 RT3RW 3 40
2 02 RT5RW 3 40
3 04 RT 11RW 3 40
4 05 RT 6 RW 6 75
5 06 RT 1 RW 10 80
6 07 RT 2RW 10 91
7 11 RT2RW 11 50
8 12 RT3RW 11 56
9 14 RT 4 RW 12 65
10 15 RT 5RW 12 49
11 16 RT 6 RW 12 53
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Pada klaster tahap 2, pengambilan sampel dilakukan di RT-
RW vyang terpilih pada tahap 1 di Kelurahan Putat Jaya,
Kecamatan Sawahan Surabaya. Dari hasil pra survei diperoleh
taksiran varians pendapatan untuk ditentukan batas kekeliruan

sampling sebesar B=66000 maka ukuran sampel yang diperoleh:
2

2
p=| 2| =899 1133900541
» 1,96
No2 639 (172,72x10°)

n=

(N-D)D+o?  [(639-1)x113390254]+(172,72x10° )
=12316~125

Berdasarkan perhitungan ukuran sampel diatas maka

diputuskan melakukan pengamatan sebanyak 125 responden.
Adapun alokasi sampel secara proporsional dengan rumus

N
n, ZWCXH untuk masing-masing klaster terpilih disajikan pada

Tabel 3.3 (Susilaningrum, 2018).
Tabel 3.3 Proposional Sampel Klaster Tahap 2 Terpilih

No Acak Jumlah KK | Sampel

NO | Terpilih RT-RW (N,) (n,)
1 00 RT 3RW 3 40 8
2 02 RT 5RW 3 40 8
3 04 RT11RW 3 40 8
4 05 RT 6 RW 6 75 15
5 06 RT 1 RW 10 80 15
6 07 RT 2 RW 10 91 18
7 11 RT2RW 11 50 10
8 12 RT3RW 11 56 11
9 14 RT 4RW 12 65 13
10 15 RT5RW 12 49 9
11 16 RT 6 RW 12 53 10

Total 639 125
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3.3 Variabel Penelitian
Pada penelitian ini terdapat beberapa variabel yang
digunakan seperti pada Tabel 3.4 dan Tabel 3.5.

Tabel 3.4 Variabel Demografi Responden

No Definisi Variabel Kategori Skala
1 | Usia responden 0: < 30tahun Ordinal
1: 31 - 40 tahun
2: 41 — 50 tahun
3: > 50 tahun
2 | Pendidikan terakhir 0: < SD
responden yang ditamatkan 1: SMP
2: SMA Ordinal
3: Perguruan
Tinggi
3 | Status perkawinan responden | 0: Belum kawin
L Kawin Nominal
2: Cerai hidup
3: Cerai mati
4 | Status pekerjaan responden 0 : Bekerja Nominal
1 : Tidak bekerja
Tabel 3.5 Variabel Penelitian
Variabel Definisi Variabel Kategori Skala
Perubahan pendapatan | 0: Tetap
rumah tangga pasca 1: Menurun .
Y penutupangI%szIisasi 2: Meningkat Nominal
Dolly
0: < Rp. 1.000.000
Pengeluaran rumah 1: Rp.1.000.001-
X1 tangga selama satu Rp.2.000.000 Interval
bulan 2: > Rp 2.000.000
Usia kepala rumah 0: < 45 tahun .
X2 tangga 1: > 45 tahun Ordinal
Pendidikan terakhir 0: < SMP
X3 kepala rumah tangga 1: > SMP Ordinal
yang ditamatkan
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Tabel 3.5 Lanjutan

tinggal

Variabel | Definisi Variabel Kategori Skala
Status pekerjaan 0: Pekerjaan tetap
Xa kepala rumah 1: Pekerjaan tidak tetap | Nominal
tangga
Gaji kepala 0 < Rp 1.500.000
Xs keluarga selama 1:Rp. 1.500.001 - Rp Interval
satu bulan 3.000.000
2: > Rp 3.000.000
Lama kepala rumah | 0: < 5tahun ;
X tangga bekerja 1:>5tahun Nominal
Pengetahuan
program
Pemerintah Kota
X Surabaya UMKM 0: Ya Nominal
! dalam mengatasi 1: Tidak
dampak ekonomi
penutupan
lokalisasi
Terdapat anggota
rumah tangga yang 0 Ya
Xs bekerja selain - Nominal
1: Tidak
kepala rumah
tangga
Jumlah anggota 0: <4 .
X rumah tangga 1:>4 Nominal
Jumlah anak usia 0:<1 ;
X1 | ekolah 1:>1 Nominal
Jumlah tanggungan | 0: < 2 .
Xu keluarga 1:>2 Nominal
Status kepemilikan | 0: Milik sendiri
X1z bangunan tempat 1: Kontrak/Sewa Nominal
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Penjelasan dari variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Perubahan Pendapatan Rumah Tangga Pasca Penutupan
Lokalisasi Dolly ()

Perubahan pendapatan rumah tangga pasca penutupan
Lokalisasi Dolly dikategorikan menjadi 3 yaitu kategori
tetap apabila pendapatan rumah tangga pasca penutupan
Lokalisasi Dolly sama dengan pendapatan rumah tangga
sebelum penutupan lokalisasi Dolly, kategori menurun
apabila pendapatan rumah tangga pasca penutupan
lokalisasi Dolly lebih rendah dibandingkan sebelum
penutupan lokalisasi Dolly dan kategori meningkat apabila
pendapatan rumah tangga pasca penutupan Lokalisasi
Dolly lebih tinggi dibandingkan sebelum penutupan
lokalisasi Dolly.

Pengeluaran Rumah Tangga Selama Satu Bulan (X3)
Pengeluaran rumah tangga meliputi rumah, bahan bakar
dan penerangan, barang-barang tidak tahan lama, biaya
kesehatan, biaya pendidikan, transportasi, komunikasi,
rekreasi dan hiburan, jasa rumah tangga (Badan Pusat
Statistik, 2017).

Usia Kepala Rumah Tangga (X2)

Usia dihitung dalam tahun dengan pembulatan ke bawah
atau umur pada waktu ulang tahun terakhir menurut sistem
kalender masehi (Badan Pusat Statistik, 2018).

Pendidikan Terakhir yang Ditamatkan (Xs)

Pendidikan terakhir yang ditamatkan adalah tingkat
pendidikan yang dicapai seseorang setelah mengikuti
pelajaran pada kelas tertinggi sesuai tingkatan sekolah
dengan mendapatkan tanda tamat (ijazah). Kategori <
SMP meliputi tidak pernah sekolah, belum tamat Sekolah
Dasar, Sekolah Dasar, SMP Umum, Madrasah Tsanawiyah,
SMP kejuruan dan sederajat. Kategori >SMP meliputi
SMA, SMK, Madrasah Aliyah dan sederajat serta
Perguruan Tinggi (Badan Pusat Statistik, 2018).
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10.

Status Pekerjaan Kepala Rumah Tangga (Xa)

Status pekerjaan adalah jenis kedudukan seseorang dalam
melakukan pekerjaan di suatu unit usaha/kegiatan dibagi
menjadi 2 kategori yaitu pekerjaan tetap meliputi pegawai
pemerintah, pegawai swasta dan pensiunan, kategori
pekerjaan tidak tetap meliputi bekerja sendiri, wiraswasta,
pekerja bebas/buruh, lainnya dan tidak bekerja.

Gaji Kepala Rumah Tangga Selama Satu Bulan (Xs)

Gaji kepala rumah tangga didefinisikan penghasilan selama
satu bulan berupa uang maupun barang yang diperoleh
kepala rumah tangga yang bekerja (Badan Pusat Statistik,
2018).

Lama Kepala Rumah Tangga Bekerja (Xs)

Lama kepala rumah tangga bekerja dihitung dari awal mula
kepala rumah tangga mulai bekerja hingga sekarang dengan
satuan tahun. Dikategorikan menjadi 2 yaitu kurang dari
sama dengan 5 tahun dan lebih dari sama dengan 5 tahun.
Pengetahuan Program Pemerintah Kota Surabaya UMKM
dalam Mengatasi Dampak Ekonomi Penutupan Lokalisasi
(X7)

Pengetahuan tentang program Pemerintah Kota Surabaya
dalam mengatasi dampak ekonomi penutupan lokalisasi
Dolly seperti UMKM dilihat dari mengetahui adanya
UMKM atau tidak mengetahui adanya UMKM.

Terdapat Anggota Rumah Tangga yang Bekerja Selain
Kepala Rumah Tangga (Xs)

Apabila terdapat anggota rumah tangga yang bekerja selain
kepala rumah tangga, yaitu anak atau istri.

Jumlah Anggota Rumah Tangga (Xo)

Jumlah angota rumah tangga merupakan semua orang yang
biasanya bertempat tinggal di suatu rumah tangga (kepala
rumah tangga, suami/istri, anak, menantu, cucu, orang
tua/mertua, pembantu rumah tangga) yang sudah tinggal 6
bulan atau lebih atau kurang dari 6 bulan, tetapi berniat
menetap (Badan Pusat Statistik, 2017).
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12.

13.

3.4
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Jumlah Anak Usia Sekolah (X10)

Jumlah anak usia sekolah dihitung dari anak yang terdaftar
dan aktif mengikuti pendidikan yang berada di bawah
pengawasan Kementrian Pendidikan Nasional, Kementrian
Agama, instansi lainnya negeri maupun swasta pada
kelompok usia sekolah SD (7-12 tahun), SMP (13-15
tahun), SMA (16-18 tahun) dan perguruan tinggi (19-24
tahun) (Badan Pusat Statistik, 2018).

Jumlah Tanggungan Keluarga (X11)

Jumlah tanggungan keluarga merupakan jumlah yang
dihitung dari jumlah anggota keluarga yang masih menjadi
tanggungan atau belum berpenghasilan sendiri.

Status Kepemilikan Bangunan Tempat Tinggal (X12)

Status kepemilikan bangunan tempat tinggal yang
ditempati dikatakan milik sendiri apabila memiliki
sertifikat rumah, dikatakan sewa/kontrak apabila menyewa
dari orang lain (Badan Pusat Statistik, 2017).

Struktur Data
Struktur data yang digunakan pada penelitian ini

ditunjukkan pada Tabel 3.6

3.5

Tabel 3.6 Struktur Data

. . Variabel Penelitian
Objek Penelitian YT 105G 1% | T Xa
RumahTanggal | Y1 | X1 | %2 | X3 | ... | X112
Rumah Tangga 2 | Yo | Xo1 | Xoo | Xo3 | ... | X212
Rumah Tangga3 | Y3 | X31 | X32 | Xa3 | ... | X310
Rumah Tanggan | Yn | X0 | Xon | Xan | --- | X12n

Langkah Analisis
Adapun langkah analisis yang digunakan pada penelitian

ini adalah.
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4.

Mendeskripsikan  karakteristik ~demografi  responden

menggunakan diagram lingkaran dan Kkarakteristik

perubahan pendapatan rumah tangga di daerah Putat Jaya

menggunakan tabel tabulasi silang.

Melakukan uji  independensi  dengan  melakukan

pemeriksaan setiap variabel respon dengan variabel

prediktor.

Melakukan pemodelan dengan regresi logistik multinomial

untuk mengetahui faktor-faktor yang diduga berpengaruh

terhadap perubahan pendapatan rumah tangga pasca

penutupan lokalisasi Dolly Surabaya yang meliputi:

a. Melakukan estimasi parameter

b. Melakukan uji signifikansi parameter secara serentak.

c. Melakukan uji signifikansi parameter secara parsial.

d. Menginterpretasi nilai odds ratio dan model fungsi
logit.

e. Melakukan uji kesesuaian model regresi logistik
multinomial.

f. Menghitung ketepatan klasifikasi model.

Menarik kesimpulan dan saran.

Diagram alir berdasarkan langkah analisis yang dilakukan

dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 3.1.
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Mendeskripsikan Karakteristik Data

Uji
Indenendensi

Mengeluarkan
Variabel yang » Estimasi Parameter
Tidak Signifikan l
A

Uji Signifikansi
Serentak

Tolak Ho

Gagal Tolak Ho

Uji Signifikansi
Parsial

Interpretasi Odds Ratio dan
Model Fungsi Logit

Tolak Ho
Model Tidak
Digunakan

Uji Kesesuaian
Model

Tolak Ho

Gambar 3.1 Diagram Alir
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Ketepatan Klasifikasi Model

v

/ Kesimpulan /

Gambar 3.1 Lanjutan




BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1  Deskripsi Demografi Responden

Statistika deskriptif merupakan analisis yang digunakan
untuk merangkum sekumpulan data yang diperoleh disajikan
dalam bentuk tabel, grafik atau nilai penyebaran dan pemusatan
sehingga mudah dibaca dan memberikan informasi. Berikut
adalah deskripsi demografi responden rumah tangga di daerah
Putat Jaya yang meliputi usia, pendidikan terakhir yang
ditamatkan, status perkawinan dan status pekerjaan responden
yang disajikan dalam bentuk diagram lingkaran.

a. Usia Responden
Deskripsi usia responden rumah tangga di daerah Putat
Jaya dapat disajikan pada Gambar 4.1.

12, 10%

41-50th
49, 39%

Gambar 4.1 Persentase Usia Responden

Berdasarkan Gambar 4.1 menunjukkan bahwa dari
sebanyak 125 responden yang memiliki usia 41 — 50 tahun
sebanyak 39% (49 responden), sedangkan responden dengan usia
kurang dari sama dengan 30 tahun hanya 10% (12 responden).

27
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Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden yang disurvei
mengenai perubahan pendapatan rumah tangga pasca penutupan
lokalisasi berusia antara 41 sampai 50 tahun.

b. Pendidikan Terakhir Responden yang Ditamatkan

Deskripsi pendidikan terakhir responden rumah tangga di
daerah Putat Jaya yang ditamatkan dapat disajikan pada Gambar
4.2.

Gambar 4.2 Persentase Pendidikan Terakhir yang Ditamatkan

Berdasarkan Gambar 4.2 menunjukkan bahwa dari 125
responden yang diambil mayoritas responden rumah tangga di
daerah Putat Jaya memiliki pendidikan terakhir yang ditamatkan
yaitu SMP sebanyak 38% (47 responden), sedangkan responden
yang memiliki pendidikan terakhir perguruan tinggi yang paling
rendah yaitu sebesar 5% (6 responden). Hal ini menunjukkan
bahwa masyarakat di daerah Putat Jaya masih memiliki
pendidikan yang rendah.
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C. Status Perkawinan Responden
Deskripsi status perkawinan responden rumah tangga di
daerah Putat Jaya dapat disajikan pada Gambar 4.3.

1,1% Belum Kawin

Gambar 4.3 Persentase Status Perkawinan Responden

Berdasarkan Gambar 4.3 menunjukkan bahwa dari 125
responden yang diambil mayoritas responden rumah tangga di
daerah Putat Jaya memiliki status perkawinan vyaitu kawin
sebanyak 77% (97 responden), sedangkan responden yang status
perkawinan belum kawin hanya 1% (1 responden).

d.  Status Pekerjaan Responden
Deskripsi status pekerjaan responden rumah tangga daerah
Putat Jaya dapat disajikan pada Gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Persentase Menurut Status Pekerjaan Responden

Berdasarkan Gambar 4.4 menunjukkan bahwa dari 125
responden yang diambil mayoritas responden rumah tangga di
daerah Putat Jaya memiliki status pekerjaan bekerja yaitu 62%
(78 responden). Sedangkan responden yang tidak bekerja yaitu
sebesar 38% (47 responden). Responden yang berstatus bekerja
sebagian besar bekerja sebagai pedagang, ada yang berjualan
sembako, jajan, dan membuka usaha berjualan dirumahnya
sendiri.

4.2 Deskripsi Perubahan Pendapatan Rumah Tangga Pasca

Penutupan Lokalisasi

Statistika deskriptif merupakan analisis yang digunakan
untuk merangkum sekumpulan data yang diperoleh dengan
disajikan dalam bentuk tabel, grafik atau nilai penyebaran dan
pemusatan, sehingga mudah dibaca dan memberikan informasi.
Deskripsi dari perubahan pendapatan rumah tangga pada hasil di
Lampiran 1 dapat di sajikan menggunakan diagram lingkaran
pada Gambar 4.5
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eningka
4,11%

Gambar 4.5 Persentase Menurut Jenis Perubahan Pendapatan Rumah
Tangga

Gambar 4.5 menunjukkan bahwa 34% dari 125 rumah
tangga di Kelurahan Putat Jaya memiliki perubahan pendapatan
rumah tangga tetap pasca penutupan lokalisasi. Sebesar 55%
mengalami perubahan pendapatan rumah tangga menurun dan
sisanya 11% mengalami perubahan pendapatan rumah tangga
meningkat.

Berikut adalah deskripsi jenis perubahan pendapatan rumah
tangga pasca penutupan lokalisasi berdasarkan pada pengeluaran
rumah tangga, usia kepala rumah tangga, pendidikan terakhir
kepala rumah tangga yang ditamatkan, status pekerjaan kepala
rumah tangga, gaji kepala rumah tangga, lama kepala rumah
tangga bekerja, pengetahuan tentang program Pemerintah Kota
Surabaya UMKM dalam mengatasi dampak ekonomi penutupan
lokalisasi, terdapat anggota rumah tangga yang bekerja selain
kepala rumah tangga, jumlah anggota rumah tangga, jumlah anak
usia sekolah, jumlah tanggungan keluarga, dan status kepemilikan
bangunan tempat tinggal.
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a. Pengeluaran Rumah Tangga

Deskripsi jenis perubahan pendapatan rumah tangga pasca
penutupan lokalisasi berdasarkan pengeluaran rumah tangga pada
hasil di Lampiran 2 dapat disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Tabulasi Silang Perubahan Pendapatan Rumah Tangga berdasarkan
Pengeluaran Rumah Tangga

Pengeluaran Perubahan Pendapatan Rumah
Rumah Tangga Tangga - Total
Tetap Menurun | Meningkat
<Rp. 1.000.000 3,2% 12% 1,6% 16,8%
Rp. 1.000.001- Rp. | 13,6% 20,8% 4,8% 39,2%
2.000.000
> Rp. 2.000.000 | 16,8% | 22,4% 4,8% 44%

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa mayoritas
pengeluaran rumah tangga di daerah Putat Jaya didominasi
memiliki pengeluaran lebih dari Rp. 2.000.000 dengan jenis
perubahan pendapatan menurun yaitu sebesar 22,4%. Sedangkan
paling sedikit rumah tangga yang mengalami jenis perubahan
pendapatan rumah tangga meningkat dengan pendapatan lebih
dari Rp. 2.000.000 yaitu sebesar 4,8%.

b. Usia Kepala Rumah Tangga

Deskripsi jenis perubahan pendapatan rumah tangga pasca
penutupan lokalisasi berdasarkan usia kepala rumah tangga pada
hasil di Lampiran 3 dapat disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Tabulasi Silang Perubahan Pendapatan Rumah Tangga berdasarkan
Usia Kepala Rumah Tangga

Usia Kepala Perubahan Pendapatan Rumah
Rumah Tangga Tangga _ Total
Tetap Menurun | Meningkat
< 45 tahun 18,4% 18,4% 6,4% 43,2%
> 45 tahun 15,2% 36,8% 4,8% 56,8%

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa rumah tangga
di daerah Putat Jaya, paling banyak memiliki usia kepala rumah
tangga lebih dari 45 tahun dengan jenis perubahan pendapatan
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menurun Yyaitu sebesar 36,8%. Sedangkan paling sedikit adalah
jenis perubahan pendapatan meningkat dengan usia kepala rumah
tangga lebih dari 45 tahun yaitu sebesar 4,8%.

C. Pendidikan Terakhir Kepala Rumah Tangga yang
Ditamatkan
Deskripsi jenis perubahan pendapatan rumah tangga pasca
penutupan lokalisasi berdasarkan pendidikan kepala rumah tangga
yang ditamatkan pada hasil di Lampiran 4 dapat disajikan pada
Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Tabulasi Silang Perubahan Pendapatan Rumah Tangga dengan
Pendidikan Terakhir Kepala Rumah Tangga yang Ditamatkan

Pendidikan Terakhir | Perubahan Pendapatan Rumah
Kepala Rumah Tangga Total
Tangga Tetap | Menurun | Meningkat
<gsMmP 13,6% | 23,2% 4% 40,8%
>SMP 20% 32% 7,2% 59,2%

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa pendidikan terakhir kepala
rumah tangga di daerah Putat Jaya didominasi memiliki
pendidikan lebih dari sama dengan SMP yaitu sebanyak 59,2%.
Sedangkan rumah tangga yang mengalami penurunan pendapatan
pasca penutupan lokalisasi dengan pendidikan terakhir kepala
rumah tangga lebih dari SMP yaitu sebesar 32%. Sedangkan
rumah tangga yang mengalami perubahan pendapatan meningkat
dengan kepala rumah tangga berpendidikan terakhir kurang dari
sama dengan SMP yaitu sebesar 4%.

d.  Status Pekerjaan Kepala Rumah tangga

Deskripsi jenis perubahan pendapatan rumah tangga pasca
penutupan lokalisasi berdasarkan status pekerjaan kepala rumah
tangga pada hasil di Lampiran 5 dapat disajikan pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Tabulasi Silang Perubahan Pendapatan Rumah Tangga dengan Status
Pekerjaan Kepala Rumah Tangga

Status Pekerjaan Perubahan Pendapatan Rumah
Kepala Rumah Tangga Total
Tangga Tetap | Menurun | Meningkat
Pekerjaan Tetap 16,8% 12% 4% 32,8%
Pekerjaan Tidak 16,8% | 43,2% 7,2% 67,2%
Tetap

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa status pekerjaan kepala
rumah tangga di daerah Putat Jaya didominasi dengan kepala
rumah tangga yang memiliki status pekerjaaan tetap yaitu sebesar
67,2%. Sedangkan yang paling banyak yaitu rumah tangga yang
mengalami penurunan pendapatan pasca penutupan lokalisasi
dengan status pekerjaan kepala rumah tangga yang pekerjaan
tidak tetap yaitu sebesar 43,2% dan yang paling sedikit yaitu
rumah tangga yang mengalami perubahan pendapatan meningkat
dengan status pekerjaan tetap yaitu sebesar 4%.

e. Gaji Kepala Rumah Tangga

Deskripsi jenis perubahan pendapatan rumah tangga pasca
penutupan lokalisasi berdasarkan gaji kepala rumah tangga pada
hasil di Lampiran 6 dapat disajikan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Tabulasi Silang Perubahan Pendapatan Rumah Tangga dengan Gaji
Kepala Keluarga Selama Satu Bulan

Gaji Kepala Perubahan Pendapatan Rumah
Rumah Tangga Tanggga - Total
Tetap | Menurun | Meningkat
< Rp.1.500.000 | 6,4% 28% 3,2% 37,6%
Rp. 1.500.001-Rp. | 12,8% 23,2% 5,6% 41,6%
3.000.000
> Rp. 3.000.000 | 14,4% 4% 2,4% 20,8%

Tabel 4.5 menunjukan bahwa mayoritas kepala rumah
tangga di daerah Putat Jaya memiliki gaji sebesar Rp. 1.500.001 -
Rp. 3.000.000 yaitu sebesar 41,6%. Sedangkan rumah tangga
yang memiliki gaji kepala rumah tangga kurang dari sama dengan
Rp. 1.500.000 dengan jenis perubahan pendapatan menurun yaitu
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sebesar 28% dan rumah tangga yang memiliki gaji kepala rumah
tangga lebih dari Rp. 3.000.000 yang mengalami perubahan
pendapatan meningkat yaitu sebesar 2,4%.

f. Lama Kepala Rumah Tangga Bekerja

Deskripsi jenis perubahan pendapatan rumah tangga pasca
penutupan lokalisasi berdasarkan lama kepala rumah tangga
bekerja pada hasil di Lampiran 7 dapat disajikan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Tabulasi Silang Perubahan Pendapatan Rumah Tangga dengan Lama
Kepala Rumah Tangga Bekerja

Lama Kepala Perubahan Pendapatan Rumah
Rumah Tangga Tanggga Total
Bekerja Tetap | Menurun | Meningkat
<5 tahun 15,2% 21,6% 5,6% 42,4%
> 5 tahun 18,4% 33,6% 5,6% 57,6%

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa perubahan pendapatan
rumah tangga pasca penutupan lokalisasi menurun dengan lama
kepala rumah tangga bekerja lebih dari 5 tahun sebesar 33,6%.
Sedangkan perubahan pendapatan rumah tangga pasca penutupan
lokalisasi Dolly meningkat dengan lama kepala rumah tangga
bekerja lebih dari 5 tahun sebesar 5,6%.

g. Pengetahuan Tentang Program Pemerintah Kota
Surabaya dalam Mengatasi Dampak Penutupan
Lokalisasi
Deskripsi jenis perubahan pendapatan rumah tangga pasca

penutupan lokalisasi  berdasarkan pengetahuan program

Pemerintah Kota Surabaya dalam mengatasi dampak penutupan

lokalisasi pada hasil di Lampiran 8 dapat disajikan pada Tabel

4.7.

Tabel 4.7 Tabulasi Silang Perubahan Pendapatan Rumah Tangga dengan
Pengetahuan Program Pemerintah Kota Surabaya

Pengetahuan Perubahan Pendapatan Rumah
Program Pemerintah Tanggga Total
Kota Surabaya Tetap | Menurun | Meningkat
Ya 16,8% | 29,6% 6,4% 52,8%
Tidak 16,8% | 25,6% 4,8% 47,2%
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Tabel 4.7 menunjukkan bahwa rumah tangga di daerah
Putat Jaya yang mengetahui tentang program pemerintah Kota
Surabaya UMKM dalam mengatasi dampak ekonomi penutupan
yaitu sebanyak 52,8%, sisanya sebesar 47,2% rumah tangga tidak
mengetahui tentang program pemerintah Kota Surabaya UMKM
dalam mengatasi dampak ekonomi penutupan lokalisasi. Rumah
tangga yang tidak mengetahui program Pemkot cenderung
mengalami perubahan pendapatan menurun yaitu sebesar 25,6%.
Rumah tangga yang mengetahui program Permerintah Kota
Surabaya mayoritas berpendapat bahwa program tersebut tidak
meningkatkan rumah tangga yang berdampak.

h.  Terdapat Anggota Rumah Tangga yang Bekerja Selain
Kepala Rumah Tangga
Deskripsi jenis perubahan pendapatan rumah tangga pasca
penutupan lokalisasi berdasarkan terdapat anggota rumah tangga
yang bekerja selain kepala rumah tangga pada hasil di Lampiran 9
dapat disajikan pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Tabulasi Silang Perubahan Pendapatan Rumah Tangga dengan
Terdapat Anggota Rumah Tangga yang Bekerja Selain Kepala Rumah Tangga

Terdapat Anggota Perubahan Pendapatan Rumah
Rumah Tangga Tanggga Total
Bekerja Tetap | Menurun | Meningkat
Ya 15,2% 32% 9,6% 56,8%
Tidak 18,4% | 23,2% 1,6% 43,2%

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa rumah tangga di daerah
Putat Jaya mayoritas memiliki anggota rumah tangga yang
bekerja selain kepala rumah tangga yaitu seebsar 56,8%, sisanya
sebanyak 43,2% rumah tangga yang tidak terdapat anggota rumah
tangga yang bekerja selain kepala rumah tangga. Rumah tangga
yang tidak terdapat anggota rumah tangga yang bekerja cenderung
paling banyak mengalami perubahan pendapatan rumah tangga
menurun yaitu sebesar 23,2%.
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I. Jumlah Anggota Rumah Tangga

Deskripsi jenis perubahan pendapatan rumah tangga pasca
penutupan lokalisasi berdasarkan jumlah anggota rumah tangga
pada hasil di Lampiran 10 dapat disajikan pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Tabulasi Silang Perubahan Pendapatan Rumah Tangga dengan Jumlah
Anggota Rumah Tangga

Jumlah Anggota Perubahan Pendapatan Rumah
Rumah Tangga Tanggga - Total
Tetap | Menurun | Meningkat
<4 22,4% 39,2% 6,4% 68%
>4 11,2% 16% 4,8% 32%

Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukkan bahwa hasil tabulasi
silang rumah tangga yang paling banyak mengalami perubahan
pendapatan menurun dengan jumlah anggota rumah tangga
kurang dari sama dengan 4 adalah 39,2%. Sedangkan yang paling
sedikit yaitu rumah tangga yang mengalami perubahan
pendapatan menurun dengan jumlah anggota rumah tangga lebih
dari 4 orang yaitu 4,8%.

J. Jumlah Anak Usia Sekolah

Deskripsi jenis perubahan pendapatan rumah tangga pasca
penutupan berdasarkan jumlah anak usia sekolah pada hasil di
Lampiran 11 dapat disajikan pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Tabulasi Silang Perubahan Pendapatan Rumah Tangga dengan
Jumlah Anak Usia Sekolah

Jumlah Anak Usia Perubahan Pendapatan Rumah
Sekolah Tanggga _ Total
Tetap | Menurun Meningkat
<1 24% 41,6% 9,6% 75,2%
>1 9,6% 13,6% 1,6% 24,8%

Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukkan bahwa rumah tangga
yang paling banyak adalah rumah tangga yang memiliki jumlah
anak usia sekolah kurang dari sama dengan 1 dengan perubahan
pendapatan rumah tangga menurun VYyaitu sebesar 41,6%.
Sedangkan rumah tangga yang memiliki anak usia sekolah lebih
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dari 1 dengan perubahan pendapatan meningkat hanya sedikit
yaitu sebanyak 1,6%.

k.  Jumlah Tanggungan Keluarga

Deskripsi jenis perubahan pendapatan rumah tangga pasca
penutupan lokalisasi di daerah Putat Jaya berdasarkan jumlah
tanggungan keluarga pada hasil di Lampiran 12 dapat disajikan
pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Tabulasi Silang Perubahan Pendapatan Rumah Tangga dengan
Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah Perubahan Pendapatan Rumah
Tanggungan Tanggga Total
Keluarga Tetap | Menurun | Meningkat
<2 21,6% 32,8% 7,2% 61,6%
>2 12% 22,4% 4% 38,4%

Berdasarkan Tabel 4.11 menunjukkan bahwa rumah tangga
di daerah Putat Jaya yang paling banyak yaitu rumah tangga
dengan jumlah tanggungan keluarga kurang dari sama dengan 2
orang dengan perubahan pendapatan menurun yaitu sebanyak
32,8%. Rumah tangga yang memiliki jumlah tanggungan keluarga
lebih dari 2 orang dengan perubahan pendapatan meningkat yang
paling sedikit yaitu sebesar 4%.

I Status Kepemilikan Bangunan Tempat Tinggal

Deskripsi jenis perubahan pendapatan rumah tangga pasca
penutupan lokalisasi di daerah Putat Jaya berdasarkan status
kepemilikan bangunan tempat tinggal pada hasil di Lampiran 13
dapat disajikan pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Tabulasi Silang Perubahan Pendapatan Rumah Tangga dengan Status
Kepemilikan Bangunan Tempat Tinggal

Status Kepemilikan Perubahan Pendapatan Rumah

Bangunan Tempat Tanggga Total
Tinggal Tetap | Menurun | Meningkat
Milik Sendiri 26,4% | 40,8% 7,2% 74,4%
Kontrak/Sewa 7,2% 14,4% 4% 25,6%
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Tabel 4.12 menunjukkan bahwa rumah tangga di daerah
Putat Jaya mayoritas rumah tangga memiliki status kepemilikan
bangunan tempat tinggal milik sendiri yaitu sebear 74,4%.
Sedangkan sisanya sebesar 25,6% rumah tangga yang memiliki
status kepemilikan bangunan tempat tinggal kontrak atau sewa.
Rumah tangga yang memiliki status kepemilikan bangunan milik
sendiri dengan perubahan pendapatan menurun yaitu sebesar
40,8%.

4.3  Uji Independensi
Uji independensi digunakan untuk mengetahui adanya

hubungan antara variabel respon dengan variabel prediktor. Pada
penelitian ini, uji independensi dilakukan untuk mengetahui ada
atau tidaknya hubungan antara jenis perubahan pendapatan rumah
tangga pasca penutupan lokalisasi di daerah Putat Jaya dengan
variabel  prediktornya vyaitu faktor-faktor yang diduga
berpengaruhi perubahan pendapatan rumah tangga. Berikut adalah
hipotesis yang diuji.

Hipotesis :

Ho : Tidak ada hubungan antara perubahan pendapatan rumah
tangga pasca penutupan lokalisasi di daerah Putat Jaya
terhadap faktor-faktor yang diduga mempengaruhi.

Hi: : Ada hubungan antara perubahan pendapatan rumah tangga
pasca penutupan lokalisasi di daerah Putat Jaya terhadap
faktor-faktor yang diduga mempengaruhi.

Taraf signifikan ca=0,05

Daerah penolakan : Tolak Ho jika y%niung > 22 i1y

atau P-value <«
Hasil uji independensi berdasarkan statistik uji yang

terdapat pada Persamaan (2.1) dan mengacu pada hasil di
Lampiran 14 dapat dilihat pada Tabel 4.13.
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Tabel 4.13 Hasil Uji Independensi

2 . -
Variabel df | A hitung Zz(o’os;df) v:;ue Keputusan
Pengeluaran rumah Gagal
tangga (Xs) S e B Wl B 0
Usia kepala rumah 2 | 6135 5,991 0,047 | Tolak Ho
tangga (X2)
Pendidikan terakhir Gagal
kepala rumah tangga | 2 | 0,195 5,991 0,907 Tolak Ho

(Xa)

Status pekerjaan
kepala rumah tangga | 2 9,521 5,991 0,009 Tolak Ho
(Xa)

Gaji kepala keluarga
selama satu bulan 4 | 23,594 9,488 0,000 Tolak Ho

(Xs)
Lama kepala rumah Gagal
tangga bekerja (Xe) 2 0,772 5,991 0,680 Tolak Ho
Pengetahuan tentang
program Pemkot
Surabaya dalam Gagal
mengatasi dampak 2 0,257 5,991 0.879 Tolak Ho
ekonomi penutupan
lokalisasi Dolly (X7)
Terdapat anggota
rumah tangga yang
bekerja selain 2 7,097 5,991 0,029 Tolak Ho
kepala rumah tangga
(Xs)
Jumlah anggota Gagal
rumah tangga (Xo) 2 1,081 5,991 0,582 Tolak Ho

Jumlah anak usia 5 1151 5,991 0,562 Gagal

sekolah (X10) Tolak Ho
Jumlah tanggungan Gagal

keluarga (X11) 2| 0309 >991 P57 | Tolak Hy
Status kepemilikan Gagal

bangunan tempat | 2 | 1,144 5,991 0,564 | +01ak Ho

tinggal (X12)
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Tabel 4.13 menunjukkan bahwa variabel pengeluaran
rumah tangga, pendidikan terakhir kepala rumah tangga yang
ditamatkan, lama kepala rumah tangga bekerja, pengetahuan
program Pemerintah Kota Surabaya dalam mengatasi dampak
ekonomi penutupan lokalisasi, jumlah anggota rumah tangga,
jumlah anak usia sekolah, jumlah tanggungan keluarga dan status

kepemilikan bangunan tempat tinggal memiliki nilai y%niung yang
lebih kecil dari ;(jyoadf dan nilai P-value yang lebih besar dari

0,05 yang berarti gagal tolak Ho sehingga dapat disimpulkan
bahwa dengan tingkat keyakinan sebesar 95% tidak ada hubungan
antara perubahan pendapatan rumah tangga pasca penutupan
lokalisasi di daerah Putat Jaya dengan pengeluaran rumah tangga,
pendidikan terakhir kepala rumah tangga yang ditamatkan, lama
kepala rumah tangga bekerja, pengetahuan program Pemerintah
Kota Surabaya dalam mengatasi dampak ekonomi penutupan
lokalisasi, jumlah anggota rumah tangga, jumlah anak usia
sekolah, jumlah tanggungan keluarga, dan status kepemilikan
bangunan tempat tinggal.

Sedangkan variabel usia kepala rumah tangga, status
pekerjaan kepala rumah tangga, gaji kepala keluarga selama satu
bulan, dan terdapat anggota rumah tangga yang bekerja selain

kepala rumah tangga memiliki nilai y?niung yang lebih besar dari
;(j'os;df dan nilai P-value yang lebih kecil dari 0,05 yang berarti

tolak Ho sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan tingkat
keyakinan sebesar 95% ada hubungan antara perubahan
pendapatan rumah tangga pasca penutupan lokalisasi di daerah
Putat Jaya dengan usia kepala rumah tangga, status pekerjaan
kepala rumah tangga, gaji kepala keluarga selama satu bulan, dan
terdapat anggota rumah tangga yang bekerja selain kepala rumah
tangga.
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4.4  Analisis Regresi Logistik Multinomial

Analisis regresi logistik multinomial adalah regresi logistik
yang digunakan pada saat variabel dependen memiliki skala yang
bersifat multinomial yaitu skala nominal dengan lebih dari dua
kategori. Analisis regresi logistik multinomial digunakan untuk
mengetahui faktor-faktor yang diduga berpengaruh signifikan
terhadap variabel respon. Penelitian ini dilakukan analisis untuk
mengetahui faktor-faktor yang diduga berpengaruh signifikan
terhadap perubahan pendapatan rumah tangga pasca penutupan
lokalisasi di daerah Putat Jaya. Berikut analisis regresi logistik
multinomial pada perubahan pendapatan rumah tangga pasca
penutupan lokalisasi di daerah Putat Jaya.

4.4.1 Estimasi Parameter

Pada analisis regresi logistik multinomial yang dilakukan
pertama yaitu menaksir parameter-parameter model regresi
logistik dengan memberikan nilai estimasi £ . Berikut adalah
hasil estimasi parameter £ yang diperoleh dengan mengacu

hasil di Lampiran 16 dapat dilihat pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Estimasi Parameter

Perubahan Variabel 2
Pendapatan Prediktor B Wald | df | Zoosar) | yajue

Konstanta 1,109 | 0,901 | 1 3,841 0,342

Pengeluaran
Rumah Tangga | -0,117 | 0,018 | 1 3,841 0,894

[0]

Pengeluaran
Rumah Tangga | -0,417 | 0,558 | 1 3,841 0,455

[1]

Menurun -
enuru Usia Kepala

Rumah Tangga | -0,776 | 1,783 | 1 3,841 0,182
[9]

Pendidikan
Terakhir Kepala
Rumah Tangga

[0]

-0,747 | 1,664 | 1 3,841 0,197
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Perubahan
Pendapatan

Variabel
Prediktor

B

Wald

df

2
X(0,05;d

o
h

value

Menurun

Status Pekerjaan
Kepala Rumah
Tangga [0]

1,110

3,207

3,841

0,073

Gaji Kepala
Rumah Tangga
[0]

3,424

12,241

3,841

0,000

Gaji Kepala
Rumah Tangga
[1]

2,145

8,714

3,841

0,003

Lama Kepala
Rumah Tangga
Bekerja [0]

1,212

4,637

3,841

0,031

Pengetahuan
Program
Pemkot [0]

0,783

2,022

3,841

0,155

Terdapat
Anggota Rumah
Tangga Bekerja

Selain Kepala

[0]

0,635

1,083

3,841

0,298

Jumlah Anggota
Rumah Tangga

[0]

0,057

0,007

3,841

0,934

Jumlah Anak
Usia Sekolah

[0]

0,640

0,997

3,841

0,318

Jumlah
Tanggungan
Keluarga [0]

0,110

0,031

3,841

0,861

Status
Kepemilikan
Bangunan
Tempat Tinggal

[0]

0,722

1,359

3,841

0,244
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Tabel 4.14 Lanjutan

Perubahan
Pendapatan

Variabel

Prediktor B Wald

df

2
X(0,05.d

o
1

value

Meningkat

Konstanta -3,803 | 3,555

3,841

0,059

Pengeluaran
Rumah Tangga 1,536 | 1,300

[0]

3,841

0,059

Pengeluaran
Rumah Tangga 0,904 | 0,997

[1]

3,841

0,254

Usia Kepala
Rumah Tangga 1,416 | 1,996

[0]

3,841

0,318

Pendidikan
Terakhir Kepala
Rumah Tangga

[0]

-0,489 | 0,292

3,841

0,158

Status Pekerjaan
Kepala Rumah -0,299 | 0,098
Tangga [0]

3,841

0,589

Gaji Kepala
Rumah Tangga 0,122 | 0,008
[0]

3,841

0,755

Gaji Kepala
Rumah Tangga 0,754 | 0,576
[1]

3,841

0,928

Lama Kepala
Rumah Tangga 0,247 | 0,086
Bekerja [0]

3,841

0,448

Pengetahuan
Program -0,508 | 0,299
Pemkot [0]

3,841

0,770

Terdapat
Anggota Rumah
Tangga Bekerja | 3,138 | 7,190

Selain Kepala

[0]

3,841

0,585
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Tabel 4.14 Lanjutan

Perubahan Variabel
Pendapatan Prediktor

o
1

2
B | Wald | df | %005
value

Jumlah Anggota
Rumah Tangga | -0,863 | 0,834 | 1 | 3,841 | 0,007

[0]

Jumlah Anak
Usia Sekolah 0,927 | 0642 | 1 | 3,841 | 0,361

[0]

Jumlah
Tanggungan 0,167 | 0,029 | 1 | 3,841 | 0,864
Keluarga [0]

Meningkat

Status
Kepemilikan
Bangunan -1,466 | 2,970 | 1 | 3,841 | 0,085
Tempat Tinggal

[0]

Tabel 4.14 menunjukkan bahwa, berdasarkan estimasi
parameter yang diperoleh, maka didapatkan model awal regresi
logistik multinomial yang terbentuk adalah sebagai berikut.
g,(x)=1109-0,117X,(0)-0,417X, (1) —0,776X , (0) —0,747X 4 (0)

~1,110X,(0) +3,424X (0) + 2,145X (1) —1,212X ¢ (0) + 0,783X- (0)
—0,635X,(0) +0,057X,4(0) — 0,640X,(0) — 0,110X, (0) —0,722X,(0)

g, (X) =—3,803+1,536X, (0) +0,904X, (1) +1,416X,(0) —0,489X,(0)
—0,299X,(0) +0,122X(0) +0,754X (1) +0,247X 4 (0) — 0,508X-, (0)
+3138X,(0) —0,863X 4 (0) + 0,927X 4 (0) + 0,167 X, (0) —1,466X ,(0)

4.4.2 Pengujian Signifikansi Parameter

Pengujian signifikansi parameter yang dilakukan yaitu
pengujian secara serentak dan parsial. Pengujian signifikansi
parameter dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang
signifikan terhadap perubahan pendapatan rumah tangga pasca
penutupan lokalisasi. Berikut hasil pengujian signifikansi
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parameter secara serentak dan parsial dari data perubahan
pendapatan rumah tangga di daerah Putat Jaya.

a. Uji Signifikansi Parameter secara Serentak

Uji signifikansi parameter secara serentak dilakukan untuk
mengetahui adanya hubungan antara perubahan pendapatan
rumah tangga di daerah Putat Jaya dengan variabel prediktor
yaitu faktor-faktor yang mempengaruhinya yang diuji secara
bersama-sama. Hipotesis pengujian signifikansi parameter secara
serentak adalah sebagai berikut.
Hipotesis :
Ho: g, =, =...= B, =0 (Semua variabel tidak berpengaruh

signifikan terhadap perubahan pendapatan rumah tangga di
daerah Putat Jaya)

H: : Minimal ada satu S, #0;i =12,3,...12 (Minimal ada satu
variabel prediktor ke-i yang berpengaruh signifikan
terhadap perubahan pendapatan rumah tangga di daerah

Putat Jaya)
Taraf signifikan - a=0,05
Daerah penolakan : Tolak Ho jika x*hiung > % 05.ar) atau

P-value <«

Hasil uji signifikansi parameter secara serentak
berdasarkan statistik uji rasio likelihood yang terdapat pada
Persamaan (2.13) dan mengacu pada hasil di Lampiran 15 dapat
dilihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Hasil Pengujian Serentak
Uji Rasio Likelihood

)(Zhitung df Z(20,05;df) P-value
Final | 56,698 | 28 41,337 0,001

Model

Tabel 4.15 menunjukkan bahwa nilai xZhiwng Yaitu
sebesar 56,370 lebih besar dari y7 5.6 Yaitu sebesar 41,337
dengan taraf signifikan sebesar 0,05, maka dapat diambil
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keputusan Tolak Ho. Sehingga dapat disimpulkan bahwa minimal
ada satu variabel prediktor yaitu pengeluaran rumah tangga, usia
kepala rumah tangga, pendidikan terakhir kepala rumah tangga,
status pekerjaan kepala rumah tangga, gaji kepala rumah tangga,
lama kepala rumah tangga bekerja, pengetahuan program
Pemkot, terdapat anggota rumah tangga yang bekerja selain
kepala rumah tangga, jumlah anggota rumah tangga, jumlah anak
usia sekolah, jumlah tanggungan keluarga dan status kepemilikan
bangunan tempat tinggal yang berpengaruh signifikan terhadap
jenis perubahan pendapatan rumah tangga di daerah Putat Jaya.

a. Uji Signifikansi Parameter Secara Parsial

Pengujian signifikansi parameter secara parsial dilakukan
untuk mengetahui variabel prediktor mana yang berpengaruh
signifikan terhadap perubahan pendapatan rumah tangga di
daerah Putat Jaya dengan menggunakan kategori perubahan
pendapatan tetap sebagai pembanding antara perubahan
pendapatan dengan variabel prediktor. Hipotesis pengujian
signifikansi secara parsial adalah.
Hipotesis :
Ho: B, =0 (Variabel prediktor ke-i tidak berpengaruh signifikan

terhadap perubahan pendapatan rumah tangga di daerah
Putat Jaya)

Hi: B, #0;1=123,...12 (Variabel prediktor ke-i berpengaruh
signifikan terhadap perubahan pendapatan rumah tangga di
daerah Putat Jaya)

Taraf signifikan - a=0,05

Daerah penolakan : Tolak Ho jika nilai Wald > 42 .,

Hasil uji signifikansi parameter secara parsial berdasarkan
statistik uji Wald yang terdapat pada Persamaan (2.14) dan

mengacu pada hasil di Lampiran 16 dapat dilihat pada Tabel
4.16.
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Tabel 4.16 Hasil Pengujian Parsial

2
Perubahan | /. iabel Prediktor B Wald | df | Z@osap P
Pendapatan value
Konstanta 1,109 0,901 1 | 3,841 | 0,342
Pengeluaran
Rumah Tangga [0] -0,117 | 0,018 1| 3,841 | 0,894
Pengeluaran
Rumah Tangga [1] -0,417 | 0,558 1 | 3,841 | 0,455
Usia Kepala
Rumah Tangga [0] -0,776 1,783 1| 3,841 | 0,182
Pendidikan
Terakhir Kepala -0,747 1,664 1 | 3,841 | 0,197
Keluarga [0]
Status Pekerjaan
Kepala -1,110 3,207 1 | 3,841 | 0,073
Keluarga[0]
Gaji Kepala
Rumah Tangga [0] 3,424 | 12,241 | 1 | 3,841 | 0,000
Gaji Kepala
" Rumah Tangga [1] 2,145 8,714 | 1 | 3,841 | 0,003
enurun
Lama Kepala
Rumah Tangga -1,212 | 4,637 | 1 | 3,841 | 0,031
Bekerja [0]
Pengetahuan
Program Pemkot 0,783 2,022 1| 3,841 | 0,155
Surabaya [0]
Terdapat Anggota
Rumah Tangga | 635 | 1083 | 1 | 3,841 | 0,208
Bekerja Selain
Kepala [0]
Jumlah Anggota
Rumah Tangga [0] 0,057 0,007 1| 3,841 | 0,934
Jumlah Anak Usia
Sekolah [0] -0,640 | 0,997 1| 3,841 | 0,318
Jumlah
Tanggungan -0,110 0,031 1 | 3,841 | 0,861

Keluarga [0]
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Perubahan
Pendapatan

Variabel
Prediktor

B

Wald

df

2
X(0,05:df

value

Menurun

Status
Kepemilikan
Bangunan
Tempat
Tinggal [0]

-0,722

1,359

3,841

0,244

Meningkat

Konstanta

-3,803

3,555

3,841

0,059

Pengeluaran
Rumah
Tangga [0]

1,536

1,300

3,841

0,254

Pengeluaran
Rumah
Tangga [1]

0,904

0,997

3,841

0,318

Usia Kepala
Rumah
Tangga [0]

1,416

1,996

3,841

0,158

Pendidikan
Terakhir
Kepala
Rumah
Tangga [0]

-0,489

0,292

3,841

0,589

Status
Pekerjaan
Kepala
Rumah
Tangga [0]

-0,299

0,098

3,841

0,755

Gaji Kepala
Rumah
Tangga [0]

0,122

0,008

3,841

0,928

Gaji Kepala
Rumah
Tangga [1]

0,754

0,576

3,841

0,448

Lama Kepala
Rumah
Tangga

Bekerja [0]

0,247

0,086

3,841

0,770




50

Tabel 4.16 Lanjutan

Perubahan
Pendapatan

Variabel
Prediktor

B

Wald

df

2
X(0,05;df

value

Meningkat

Pengetahuan
Program
Pemkot

Surabaya [0]

-0,508

0,299

3,841

0,585

Terdapat
Anggota
Rumah
Tangga
Bekerja
Selain
Kepala [0]

3,138

7,190

3,841

0,007

Jumlah
Anggota
Rumah
Tangga [0]

-0,863

0,834

3,841

0,361

Jumlah Anak
Usia Sekolah

[0]

0,927

0,642

3,841

0,423

Jumlah
Tanggungan
Keluarga [0]

0,167

0,029

3,841

0,864

Status
Kepemilikan
Bangunan
Tempat
Tinggal [0]

-1,466

2,970

3,841

0,085

Tabel

4,16 menunjukkan

bahwa

pada

perubahan
pendapatan rumah tangga dengan kategori menurun dan kategori
meningkat, pada variabel gaji kepala rumah tangga, lama bekerja
kepala rumah tangga, dan terdapat anggota rumah tangga yang
bekerja selain kepala rumah tangga memiliki nilai Wald yang
lebih besar daripada y 7 s, dengan taraf signifikan sebesar 0,05

maka diperoleh keputusan Tolak Ho yang berarti bahwa variabel
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gaji kepala rumah tangga, lama bekerja kepala rumah tangga dan
terdapat anggota rumah tangga yang bekerja selain kepala rumah
tangga berpengaruh signifikan terhadap jenis perubahan
pendapatan rumah tangga pasca penutupan lokalisasi.

Sedangkan pada variabel prediktor pengeluaran rumah
tangga, usia kepala rumah tangga, pendidikan terakhir kepala
rumah tangga, status pekerjaan kepala rumah tangga,
pengetahuan program Pemkot Surabaya, jumlah anggota rumah
tangga, jumlah anak usia sekolah, jumlah tanggungan keluarga,
dan status kepemilikan bangunan tempat tinggal memiliki nilai

Wald yang lebih kecil daripada ;((20,05;1) dengan taraf signifikan

sebesar 0,05, maka dapat diperoleh keputusan gagal tolak Ho.
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa variabel pengeluaran
rumah tangga, usia kepala rumah tangga, pendidikan terakhir
kepala rumah tangga, status pekerjaan kepala rumah tangga,
pengetahuan program Pemkot, jumlah anggota rumah tangga,
jumlah anak usia sekolah, jumlah tanggungan keluarga, dan
status kepemilikan bangunan tempat tinggal tidak berpengaruh
signifikan terhadap jenis perubahan pendapatan rumah tangga di
daerah Putat Jaya.

Dari hasil tersebut setelah itu dilakukan pengujian
signifikansi parameter secara serentak dan parsial beberapa kali
diperoleh perhitungan secara lengkap di Lampiran 17 dan
Lampiran 18 untuk mendapatkan variabel prediktor yang
berpengaruh signifikan terhadap perubahan pendapatan rumah
tangga di daerah Putat Jaya. Berikut hasil pengujian signifikansi
parameter secara serentak dan parsial menggunakan dua variabel
yang berpengaruh signifikan.

a. Pengujian Signifikansi Parameter secara Serentak
Menggunakan Variabel yang Berpengaruh Signifikan
Berikut ini adalah hipotesis pengujian signifikansi

parameter secara serentak menggunakan dua variabel yang

berpengaruh signifikan.
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Hipotesis :

Ho : s = B, =0 (Variabel gaji kepala rumah tangga, dan terdapat
anggota rumah tangga yang bekerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap perubahan pendapatan rumah tangga di
daerah Putat Jaya)

H: : Minimal ada satu g #0 dimana i=58 (Minimal ada
variabel prediktor ke-i yaitu variabel gaji kepala rumah
tangga, dan terdapat anggota rumah tangga yang bekerja
selain kepala rumah tangga berpengaruh signifikan terhadap
perubahan pendapatan rumah tangga di daerah Putat Jaya)

Taraf signifikan - a=0,05

Daerah penolakan : Tolak Ho jika  *niung > 75 05.41)

Hasil uji signifikansi parameter secara parsial berdasarkan
statistik uji rasio likelihood yang terdapat pada Persamaan (2.13)
dan mengacu pada hasil di Lampiran 17 dapat dilihat pada Tabel
4.17.

Tabel 4.17 Hasil Pengujian Serentak Menggunakan Variabel Signfikan
Uji Rasio Likelihood

)(zhitung df Z(20105;df) P-value
Final 31,362 6 12,592 0,000

Model

Tabel 4.17 menunjukkan bahwa nilai Zzhitung yaitu sebesar
31,362 lebih besar dari y§ o5, Yaitu sebesar 12,592 dengan taraf

signifikan sebesar 0,05, maka dapat diambil keputusan Tolak Ho .
Sehingga dapat disimpulkan bahwa minimal ada satu variabel
prediktor yaitu gaji kepala rumah tangga, dan terdapat anggota
rumah tangga yang bekerja selain kepala rumah tangga yang
berpengaruh signifikan terhadap jenis perubahan pendapatan
rumah tangga di daerah Putat Jaya.
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b. Pengujian Signifikansi Parameter secara Parsial
Menggunakan Variabel yang Berpengaruh Signifikan
Berikut ini adalah hipotesis pengujian signifikansi

parameter secara parsial menggunakan variabel yang

berpengaruh signifikan.

Hipotesis :

Ho: B, =0 (Variabel prediktor ke-i tidak berpengaruh signifikan

terhadap perubahan pendapatan rumah tangga di daerah
Putat Jaya)

Hi: f;#0 dimana i=58 (Variabel prediktor ke-i berpengaruh
signifikan terhadap perubahan pendapatan rumah tangga di
daerah Putat Jaya)

Taraf signifikan - a=0,05

Daerah penolakan : Tolak Ho jika nilai Wald > #7 .4,

Hasil uji signifikansi parameter secara parsial berdasarkan
statistik uji Wald yang terdapat pada Persamaan (2.14) dan
mengacu pada hasil di Lampiran 18 dapat dilihat pada Tabel
4.18.

Tabel 4.18 Hasil Pengujian Parsial Menggunakan Variabel Signifikan

p-

Perubahan Variabel
B | Wald | df | Zoosan | yaiue

Pendapatan Prediktor

Konstanta 5866 | 1 3,841 0,015

1,279

Gaji Kepala
Rumah 2,759 | 17,248 | 1 3,841 0,000
Tangga [0]

Gaji Kepala
Menurun Rumah 1,876 | 9,911 | 1 3,841 0,002
Tangga [1]

Terdapat
Anggota
Rumah
Tangga
Bekerja [0]

0,006 0,000 | 1 3,841 0,989
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Tabel 4.18 Lanjutan

Perubahan Variabel

2
Pendapatan Prediktor B Wald | df | %0051

value

Konstanta 10,330 | 1 3,841 0,001

2,853

Gaji Kepala
Rumah 0,530 | 0,337 | 1 3,841 0,562
Tangga [0]

Gaji Kepala
Rumah 0,766 | 0,905 | 1 3,841 | 0,341

Meningkat Tangga [1]

Terdapat
Anggota
Rumah
Tangga
Bekerja Selain
Kepala [0]

1,895 | 5,045 | 1 3,841 | 0,025

Tabel 4.18 menunjukkan bahwa pada perubahan
pendapatan rumah tangga pasca penutupan lokalisasi di daerah
Putat Jaya dengan kategori menurun variabel gaji kepala rumah
tangga memiliki nilai Wald lebih besar daripada y 05 dengan

taraf signifikan sebesar 0,05 maka dapat diperoleh keputusan
Tolak Ho. Sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel gaji kepala
rumah tangga berpengaruh signifikan terhadap jenis perubahan
pendapatan rumah tangga pasca penutupan lokalisasi di daerah
Putat Jaya.

Sedangkan pada perubahan pendapatan rumah tangga
pasca penutupan lokalisasi di daerah Putat Jaya dengan kategori
meningkat, variabel terdapat anggota rumah tangga yang bekerja
selain kepala rumah tangga nilai Wald lebih besar daripada
ZGiroos dengan taraf signifikan sebesar 0,05 maka dapat

diperolen keputusan Tolak Ho yang berarti bahwa variabel
terdapat anggota rumah tangga yang bekerja selain kepala rumah
tangga berpengaruh signifikan terhadap jenis perubahan
pendapatan rumah tangga pasca penutupan lokalisasi di daerah
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Putat Jaya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel prediktor
gaji kepala rumah tangga dan terdapat anggota rumah tangga
yang bekerja selain kepala rumah tangga berpengaruh signifikan
terhadap perubahan pendapatan rumah tangga pasca penutupan
lokalisasi di daerah Putat Jaya.

4.4.3 Odds Ratio

Odds ratio adalah analisis yang digunakan untuk
mengetahui  kecenderungan faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap perubahan pendapatan rumah tangga di daerah Putat
Jaya. Berikut ini adalah odds ratio yang diperoleh dari data
perubahan pendapatan rumah tangga pasca penutupan lokalisasi
yang mengacu pada Lampiran 19 ditunjukkan pada Tabel 4.19.

Tabel 4.19 Nilai Odds Ratio

Perubahan . . Exp
Pendapatan Variabel Prediktor (B)
Gaji Kepala Rumah Tangga [0] 15,788
Menurun Gaji Kepala Rumah Tangga [1] 6,530
Meningkat | Terdapat Anggota Rumah Tangga Bekerja [0] 6,651

Berdasarkan Tabel 4.19 diperoleh interpretasi nilai odds
ratio jenis perubahan pendapatan rumah tangga pasca penutupan
lokalisasi adalah sebagai berikut.

- Kepala rumah tangga yang memiliki gaji kurang dari sama
dengan Rp. 1.500.000 beresiko mengalami perubahan
pendapatan menurun 15,788 kali lebih besar dibandingkan
dengan kepala rumah tangga yang memiliki gaji lebih
besar dari Rp 3.000.000.

- Kepala rumah tangga yang memiliki gaji antara Rp.
1.500.001 — Rp. 3.000.000 beresiko mengalami perubahan
pendapatan menurun 6,530 kali lebih besar dibandingkan
dengan rumah tangga yang memiliki gaji kepala rumah
tangga lebih besar dari Rp 3.000.000.

- Adanya anggota rumah tangga yang bekerja selain kepala
rumah tangga meningkatkan resiko perubahan pendapatan
meningkat sebesar 6,651 kali.
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4.4.4 Interpretasi Model

Setelah dilakukan pengujian signifikansi parameter secara
serentak dan parsial didapatkan dua fungsi regresi logistik
multinomial yang terbentul dari variabel-variabel yang signifikan
dan sekaligus merupakan model terbaik adalah sebagai berikut.

9, (X) = -1,279+2,759X (0)" +1,876X (1) —0,006X ¢ (0)

9,(x) = —2,853+0,530X(0) + 0,766X, (1) +1,895X4(0)"
*penulisan (*) untuk variabel yang signifikan
Dari dua fungsi logit tersebut dapat diperoleh fungsi
probabilitas jenis perubahan pendapatan rumah tangga untuk
masing-masing kategori adalah.
1

1+expg,(X) +expg,(x)
exp g;(X)
1+expg;(x) +expg,(x)
exp g, (x)
1+exp g;(X) +exp g,(x)

Keterangan:
7y (x) = fungsi probabilitas untuk kategori perubahan pendapatan

rumah tangga tetap
7;(x) = fungsi probabilitas untuk kategori perubahan pendapatan

rumah tangga menurun
7;(x) = fungsi probabilitas untuk kategori perubahan pendapatan

rumah tangga meningkat

Berdasarkan dua fungsi logit tersebut dapat digunakan
untuk membentuk fungsi probabilitas untuk masing-masing
kategori jenis perubahan pendapatan rumah tangga terhadap gaji
kepala rumah tangga dan terdapat anggota rumah tangga yang
bekerja selain kepala rumah tangga. Fungsi logit rumah tangga
yang memiliki gaji kepala rumah tangga (Xs)(1) antara Rp.
1.500.000 - Rp. 3.000.000 dan terdapat anggota rumah tangga

mo(X) =

m(X) =

7o (X) =



57

yang bekerja selain kepala rumah tangga (Xs)(0) adalah sebagai
berikut.

0,(X) = —1,279+1,876X:(1)" —0,006X4(0)
g, (x) = —2,853+0,766X ; (1) +1,895X 4 (0)"
1

1+expg,(x) +expg,(x)
J— 1 _
1+exp(0,591) + exp(—0,192)
_ exp 9. (x)
1+exp g, (x) +exp g, (X)
B exp(0,597) B
1+exp(0,591) + exp(-0,192)
exp g,(x)
1+expg;(x) +expg,(x)
B exp(—0,192) B
1+exp(0,591) + exp(—0,192)
Berdasarkan ~ fungsi  probabilitas yang  diperoleh
menunjukkan bahwa rumah tangga yang memiliki gaji kepala
rumah tangga antara Rp. 1.500.000 - Rp. 3.000.000 dan terdapat
anggota rumah tangga yang bekerja selain kepala rumah tangga
memiliki peluang untuk mengalami perubahan pendapatan rumah
tangga pasca penutupan lokalisasi dengan kategori tetap sebesar
0,275. Sedangkan peluang untuk mengalami perubahan
pendapatan rumah tangga dengan kategori menurun yaitu sebesar

0,497 dan peluang untuk mengalami perubahan pendapatan
rumah tangga dengan kategori meningkat yaitu sebesar 0,227.

mo(X) =

0,275

7, (X)

0,497

7y (X) =

4.4.5 Pengujian Kesesuaian Model

Setelah mengetahui variabel prediktor yang berpengaruh
selanjutnya dilakukan uji kesesuaian model. Uji kesesuaian
model dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan atau tidak



58

antara hasil observasi dengan kemungkinan hasil prediksi model.

Berikut hasil pengujian kesesuaian model perubahan pendapatan

rumah tangga pasca penutupan lokalisasi yang didapatkan pada

Lampiran 20.

Hipotesis:

Ho : Model sesuai (Tidak ada perbedaan yang signifikan antara
hasil pengamatan dengan kemungkinan hasil prediksi
model).

H; : Model tidak sesuai (Ada perbedaan yang signifikan antara

hasil pengamatan dengan kemungkinan hasil prediksi model).

Taraf signifikan =005

Daerah penolakan : Tolak Ho jika nilai 7 > 7 os.1)

Berdasarkan statistik uji yang terdapat pada Persamaan
(2.15) dan mengacu pada hasil di Lampiran 20 uji kesesuaian
model dapat dilihat pada Tabel 4.20 sebagai berikut.

Tabel 4.20 Hasil Pengujian Kesesuaian Model
ZZ df Z(ZO,OS;df) Pvalue
Pearson | 2,180 | 4 9,488 0,703

Berdasarkan Tabel 4.20 menunjukkan bahwa diperoleh
keputusan gagal tolak Ho karena y*sebesar 2,180 kurang dari

nilai y& 054 Sebesar 9,488 dan P-value sebesar 0,703 lebih dari

nilai o sebesar 0,05. Artinya model telah sesuai atau tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pengamatan
dengan kemungkinan hasil prediksi model.

4.4.6 Ketepatan Klasifikasi Model

Ketepatan klasifikasi model digunakan untuk mengetahui
apakah data prediksi telah diklasifikasikan dengan benar atau
tidak sesuai dengan data observasinya. Ketepatan klasifikasi yang
diperoleh dari model berdasarkan Persamaan (2.17) dan mengacu
pada Lampiran 21 dapat dilihat pada Tabel 4.21.



Tabel 4.21 Ketepatan Klasifikasi Model
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Observasi Prediksi Ketepatan
Tetap | Menurun | Meningkat (%)
Tetap 18 24 0 42,9%
Menurun 5 64 0 92,8%
Meningkat 3 11 0 0%
Ketepatan 0 o 0 0
Keseluruhan (%) 20,8% | 79,2% 0% 65,6%
Tabel 4.21 menunjukkan bahwa jumlah perubahan

pendapatan rumah tangga pasca penutupan lokalisasi dengan
kategori tetap diklasifikasikan secara tepat pada perubahan
pendapatan rumah tangga dengan kategori tetap sebesar 18 rumah
tangga dengan persentase sebesar 42,9% sisanya sebesar 57,1%
kategori  perubahan pendapatan rumah tangga tetap
diklasifikasikan secara tidak tetap dan diprediksi pada kategori
lain. Jumlah perubahan pendapatan rumah tangga pasca
penutupan lokalisasi dengan kategori menurun diklasifikasikan
secara tepat pada perubahan pendapatan rumah tangga dengan
kategori menurun sebesar 64 rumah tangga dengan persentase
sebesar 92,8% sisanya 7,2% kategori menurun diklasifikasikan
secara tidak tepat dan diprediksi pada kategori lain. Jumlah
perubahan pendapatan rumah tangga pasca penutupan lokalisasi
dengan kategori meningkat diklasifikasikan secara tepat pada
perubahan pendapatan rumah tangga dengan kategori meningkat
sebesar 0% atau tidak ada yang tepat. Sehingga didapatkan
ketepatan klasifikasi model yang telah terbentuk berdasarkan
Persamaan (2.22) yaitu sebesar:

Moy + Mo +Myg + My + Ny + Ny

APER (%) = x100%
Noo + Nog + Ngy + .. + Ny
3 24+0+5+0+3+11 «100%
18+24+0+5+64+0+3+11+0

43 100% = 34.4%
125

Ketepatan klasifikasi = 100% - APER = 100% - 34,4% = 65,6%
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Ketepatan klasifikasi sebesar 65,6% yang berarti
banyaknya prediksi yang tepat diklasifikasikan dengan observasi
atau sesuai dengan kondisi yang sebenarnya adalah 65,6% dan
kesalahan klasifikasi yang dihasilkan (APER) adalah 34,4%.
Ketepatan klasifikasi dari model yang telah terbentuk memiliki
persentase yang kecil.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada perubahan
pendapatan rumah tangga pasca penutupan lokalisasi di daerah
Putat Jaya diperolen fungsi logit model regresi logistik
multinomial untuk perubahan pendapatan rumah tangga adalah
sebagai berikut.

g, (x) = 1,279+ 2,759X . (0)" +1876X ()" —0,006X , (0)

d,(x) = —2,853+0,530X,(0) + 0,766 X (1) +1,895X4(0)"
*penulisan (*) untuk variabel yang signifikan

Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap
perubahan pendapatan rumah tangga dengan jenis perubahan
menurun adalah variabel gaji kepala rumah tangga (Xs) dengan
kategori kurang dari sama dengan Rp. 1.500.000 dan kategori Rp.
1.500.001 - Rp. 3.000.000. Sedangkan variabel prediktor yang
berpengaruh signifikan terhadap perubahan pendapatan rumah
tangga dengan jenis perubahan meningkat adalah variabel
terdapat anggota rumah tangga yang bekerja selain kepala rumah
tangga (Xs) dengan kategori terdapat anggota rumah tangga yang
bekerja.

5.2 Saran

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, saran-saran yang
dapat dipertimbangkan adalah Pemerintah Kota Surabaya
sebaiknya lebih memperhatikan rumah tangga di daerah Putat
Jaya yang mengalami perubahan pendapatan menurun dan
memiliki kelompok gaji kepala rumah tangga yang paling rendah
dengan cara mengembangkan dan meninjau kembali serta
meningkatkan program Pemerintah Kota Surabaya dalam
mengatasi dampak penutupan lokalisasi.

61



62
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Perubahan Pendapatan Rumah Tangga Pasca

X12

X1

X10

Xo

Xs

X7

Xe

Xs

X4

Penutupan Lokalisasi Dolly Surabaya

X3

X2

Y | X1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

125
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Keterangan :
Y = Perubahan pendapatan rumah tangga pasca penutupan
lokalisasi Dolly Surabaya (Observasi)

Y = Perubahan pendapatan rumah tangga pasca penutupan
lokalisasi Dolly Surabaya (Prediksi)

Xi1= Pengeluaran rumah tangga selama satu bulan

Xo= Usia kepala rumah tangga

Xs= Pendidikan terakhir kepala rumah tangga yang ditamatkan

Xa= Status pekerjaan kepala rumah tangga

Xs = Gaji kepala rumah tangga selama satu bulan

Xe = Lama kepala rumah tangga bekerja

X7 = Pengetahuan program pemerintah Kota Surabaya dalam
mengatasi dampak ekonomi penutupan lokalisasi Dolly
seperti UMKM

Xg = Terdapat anggota rumah tangga yang bekerja selain kepala
rumah tangga

Xo = Jumlah anggota rumah tangga

X10 = Jumlah anak usia sekolah

X11 = Jumlah tanggungan keluarga

X1z = Status kepemilikan bangunan tempat tinggal
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Lampiran 2. Tabulasi Silang Perubahan Pendapatan Rumah
Tangga dengan Pengeluaran Rumah Tangga
Selama Satu Bulan

Pengeluaran_rumah_tangga * Perubahan_pendapatan Crosstabulation

Perubahan_pendapatan
Tetap Menurun | Meningkat Total

Pengeluaran_rumah_tan <=1000000 Count 4 15 2 21
992 Expected Count 71 116 24 210
% of Total 3.2% 12.0% 1.6% 16.8%

1000001-2000000  Count 17 26 6 49

Expected Count 16.5 27.0 55 49.0

% of Total 13.6% 20.8% 4.8% 39.2%

>2000000 Count 21 28 6 55

Expected Count 18.5 304 6.2 55.0

% of Total 16.8% 22.4% 4.8% 44.0%

Total Count 42 69 14 125
Expected Count 420 69.0 14.0 125.0

% of Total 33.6% 55.2% 11.2% 100.0%

Lampiran 3. Tabulasi Silang Perubahan Pendapatan Rumah
Tangga dengan Usia Kepala Rumah Tangga

Usia_kepala_keluarga * Perubahan_pendapatan Crosstabulation

Perubahan_pendapatan
Tetap Menurun | Meningkat Total

Usia_kepala_keluarga  <=45tahun  Count 23 23 8 54
Expected Count 18.1 29.8 6.0 54.0

% of Total 18.4% 18.4% 6.4% 43.2%

>45 tahun Count 19 46 6 71

Expected Count 239 39.2 8.0 71.0

% of Total 15.2% 36.8% 4.8% 56.8%

Total Count 42 69 14 125
Expected Count 42.0 69.0 14.0 125.0

% of Total 33.6% 55.2% 11.2% 100.0%




68

Lampiran 4. Tabulasi Silang Perubahan Pendapatan Rumah

Tangga dengan Pendidikan Terakhir Kepala
Rumah Tangga yang Ditamatkan
Pendidikan_terakhir_kepala * Perubahan_pend 1 Cr bulation
Perubahan_pendapatan
Tetap Menurun | Meningkat Total
Pendidikan_terakhir_kep <=SMP  Count 17 29 5 51
ala Expected Count 17.4 282 57 51.0
% of Total 13.6% 23.2% 4.0% 40.8%
>SMP Count 25 40 9 74
Expected Count 249 40.8 8.3 74.0
% of Total 20.0% 32.0% 7.2% 59.2%
Total Count 42 69 14 125
Expected Count 42.0 69.0 14.0 125.0
% of Total 33.6% 55.2% 11.2% 100.0%

Lampiran 5. Tabulasi Silang Perubahan Pendapatan Rumah
Tangga dengan Status Pekerjaan Kepala Rumah

Tangga
Crosstab
Perubahan_pendapatan
Tetap Menurun | Meningkat Total

Status_pekerjaan_kepala  Pekerjaan tetap Count 21 15 5 41
Expected Count 13.8 226 4.6 41.0

% of Total 16.8% 12.0% 4.0% 32.8%

Pekrjaan tidak tetap ~ Count 21 54 9 84

Expected Count 282 46.4 94 84.0

% of Total 16.8% 43.2% 7.2% 67.2%

Total Count 42 69 14 125
Expected Count 42.0 69.0 14.0 125.0

% of Total 33.6% 55.2% 11.2% 100.0%




Lampiran 6. Tabulasi Silang Perubahan Pendapatan
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Rumah

Tangga dengan Gaji Kepala Rumah Tangga
Selama Satu Bulan

Gaji_kepala * Perubahan_pendapatan Crosstabulation

Perubahan_pendapatan
Tetap Menurun | Meningkat Total

Gaji_kepala  <=1500000 Count 8 35 4 47
Expected Count 15.8 25.9 53 47.0

% of Total 6.4% 28.0% 3.2% 37.6%

1500001-3000000 Count 16 29 7 52

Expected Count 175 287 58 52.0

% of Total 12.8% 23.2% 5.6% 41.6%

>3000000 Count 18 5 3 26

Expected Count 8.7 144 29 26.0

% of Total 14.4% 4.0% 2.4% 20.8%

Total Count 42 69 14 125
Expected Count 42.0 69.0 14.0 125.0

% of Total 33.6% 55.2% 11.2% 100.0%

Lampiran 7. Tabulasi Silang Perubahan Pendapatan Rumah
Tangga dengan Lama Kepala Rumah Tangga

Bekerja
Lama_bekerja * Perubahan_pendapatan Crosstabulation
Perubahan_pendapatan
Tetap Menurun | Meningkat Total

Lama_bekerja <=5tahun  Count 19 27 7 53
Expected Count 17.8 29.3 59 53.0

% of Total 15.2% 21.6% 5.6% 42.4%

>5 tahun Count 23 42 7 72

Expected Count 24.2 39.7 8.1 72.0

% of Total 18.4% 33.6% 5.6% 57.6%

Total Count 42 69 14 125
Expected Count 42.0 69.0 14.0 125.0

% of Total 33.6% 55.2% 11.2% 100.0%
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Lampiran 8. Tabulasi Silang Perubahan Pendapatan Rumah
Tangga dengan Pengetahuan Program Pemerintah

Kota Surabaya dalam Mengatasi Dampak
Penutupan Lokalisasi
Pengetahuan_program_pemkot * Perubahan_pendapatan Crosstabulation
Perubahan_pendapatan
Tetap Menurun | Meningkat Total
Pengetahuan_program_ Ya Count 21 37 8 66
pemkot Expected Count 222 36.4 74 66.0
% of Total 16.8% 29.6% 6.4% 52.8%
Tidak  Count 21 32 6 59
Expected Count 19.8 326 6.6 59.0
% of Total 16.8% 25.6% 4.8% 47.2%
Total Count 42 69 14 125
Expected Count 42.0 69.0 14.0 125.0
% of Total 33.6% 55.2% 11.2% 100.0%
Lampiran 9. Tabulasi Silang Perubahan Pendapatan Rumah
Tangga dengan Terdapat Anggota Rumah
Tangga yang Bekerja Selain Kepala Rumah
Tangga
Terdapat_ART_bekerja * Perubahan_pendapatan Crosstabulation
Perubahan_pendapatan
Tetap Menurun | Meningkat Total
Terdapat ART_bekerja  Ya Count 19 40 12 71
Expected Count 239 39.2 8.0 71.0
% of Total 15.2% 32.0% 9.6% 56.8%
Tidak  Count 23 29 2 54
Expected Count 18.1 29.8 6.0 54.0
% of Total 18.4% 23.2% 1.6% 43.2%
Total Count 42 69 14 125
Expected Count 42.0 69.0 14.0 125.0
% of Total 33.6% 55.2% 11.2% 100.0%
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Lampiran 10. Tabulasi Silang Perubahan Pendapatan Rumah
Tangga dengan Jumlah Anggota Rumah Tangga

Crosstab
Perubahan_pendapatan
Tetap Menurun | Meningkat Total

Jumlah_anggota_keluarg <=4 Count 28 49 8 85
a Expected Count 28.6 46.9 9.5 85.0
% of Total 22.4% 39.2% 6.4% 68.0%

>4 Count 14 20 6 40

Expected Count 134 221 4.5 40.0

% of Total 11.2% 16.0% 4.8% 32.0%

Total Count 42 69 14 125
Expected Count 420 69.0 14.0 125.0

% of Total 33.6% 55.2% 11.2% 100.0%

Lampiran 11. Tabulasi Silang Perubahan Pendapatan Rumah
Tangga dengan Jumlah Anak Usia Sekolah

Jumlah_anak_sekolah * Perubahan_pendapatan Crosstabulation

Perubahan_pendapatan
Tetap Menurun | Meningkat Total

Jumlah_anak_sekolah <=1 Count 30 52 12 94
Expected Count 31.6 51.9 105 94.0

% of Total 24.0% 41.6% 9.6% 75.2%

>1 Count 12 17 2 31

Expected Count 104 171 35 31.0

% of Total 9.6% 13.6% 1.6% 24.8%

Total Count 42 69 14 125
Expected Count 42.0 69.0 14.0 125.0

% of Total 33.6% 55.2% 11.2% 100.0%
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Lampiran 12. Tabulasi Silang Perubahan Pendapatan Rumah
Tangga dengan Jumlah Tanggungan Keluarga

Crosstab
Perubahan_pendapatan
Tetap Menurun | Meningkat Total

Jumlah_tanggungan_kel <=2 Count 27 41 9 77
uarga Expected Count 25.9 425 86 77.0
% of Total 21.6% 32.8% 7.2% 61.6%

>2 Count 15 28 5 48

Expected Count 16.1 265 54 48.0

% of Total 12.0% 22.4% 4.0% 38.4%

Total Count 42 69 14 125
Expected Count 42.0 69.0 14.0 125.0

% of Total 33.6% 55.2% 11.2% 100.0%

Lampiran 13. Tabulasi Silang Perubahan Pendapatan Rumah
Tangga dengan Status Kepemilikan Bangunan

Tempat Tinggal
Status_kepemilikan_bangunan * Perubahan_pend: Cr ion
Perubahan_pendapatan
Tetap Menurun | Meningkat Total
Status_kepemilikan_ban Milik sendiri Count 33 51 9 93
gunan Expected Count 312 51.3 10.4 93.0
% of Total 26.4% 40.8% 7.2% 74.4%
Kontrak/sewa  Count 9 18 5 32
Expected Count 10.8 17.7 36 320
% of Total 7.2% 14.4% 4.0% 25.6%
Total Count 42 69 14 125
Expected Count 42.0 69.0 14.0 125.0
% of Total 33.6% 55.2% 11.2% 100.0%
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Lampiran 14. Hasil Pengujian  Independensi  Perubahan
Pendapatan Rumah Tangga Pasca Penutupan
Lokalisasi Dolly dengan Variabel Prediktor
o Perubahan Pendapatan Rumah Tangga berdasarkan
pada Pengeluaran Rumah Tangga
Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 3.015° 4 555
Likelihood Ratio 3.169 4 530
/';fsnse:(;:t‘i’ol;]'”ear 1.083 1 298
N of Valid Cases 125

a. 1 cells (11.1%) have expected count less than 5. The minimum
expected countis 2.35.

o Perubahan Pendapatan Rumah Tangga berdasarkan
pada Usia Kepala Rumah Tangga

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 6.1352 2 047
Likelihood Ratio 6.164 2 .046
N of Valid Cases 125

a. 0 cells (.0%) have expected countless than 5. The minimum
expected countis 6.05.

o Perubahan Pendapatan Rumah Tangga berdasarkan
pada Pendidikan Kepala Rumah Tangga

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 1952 2 907
Likelihood Ratio 197 2 .906
Linear-by-Linear
Association 027 1 869
N of Valid Cases 125

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected countis 5.71.
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° Perubahan Pendapatan Rumah Tangga berdasarkan
pada Status Pekerjaan Kepala Rumah Tangga
Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 9.5212 2 .009
Likelihood Ratio 9.460 2 .009
Linear-by-Linear
Asseoaci:t?/on * 4.205 1 040
N of Valid Cases 125

a. 1 cells (16.7%) have expected count less than 5. The minimum
expected countis 4.59.

° Perubahan Pendapatan Rumah Tangga berdasarkan
pada Gaji Kepala Rumah Tangga
Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 23.5942 4 .000
Likelihood Ratio 23.894 4 .000
;':::(;:g’ot'”ear 8.852 1 003
N of Valid Cases 125

a. 1 cells (11.1%) have expected countless than 5. The minimum
expected countis 2.91.

o Perubahan Pendapatan Rumah Tangga berdasarkan
pada Lama Kepala Rumah Tangga Bekerja
Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 7728 2 680
Likelihood Ratio 769 2 .681
Linear-by-Linear
Association 001 1 971
N of Valid Cases 125

a. 0 cells (0.0%) have expected countless than 5. The minimum
expected countis 5.94.
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Perubahan Pendapatan Rumah Tangga berdasarkan
pada Pengetahuan Program Pemerintah Kota Surabaya

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 2572 879
Likelihood Ratio 257 879
P
N of Valid Cases 125

a. 0 cells (0.0%) have expected countless than 5. The minimum
expected countis 6.61.

Perubahan Pendapatan Rumah Tangga berdasarkan

pada Terdapat Anggota Rumah Tangga Bekerja

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 7.0972 029
Likelihood Ratio 7.748 .021
Linear-by-Linear 44 11
Association 6.445 0
N of Valid Cases 125

a. 0 cells (0.0%) have expected countless than 5. The minimum
expected countis 6.05.

Perubahan Pendapatan Rumah Tangga berdasarkan
pada Jumlah Anggota Rumah Tangga

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 1.0812 582
Likelihood Ratio 1.050 592
ool
N of Valid Cases 125

a. 1 cells (16.7%) have expected count less than 5. The minimum
expected countis 4.48.
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° Perubahan Pendapatan Rumah Tangga berdasarkan
pada Jumlah Anak Usia Sekolah

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 1.1512 2 562
Likelihood Ratio 1.246 2 536
Linear-by-Linear
As:oaci:t?on = 999 ! 318
N of Valid Cases 125

a. 1 cells (16.7%) have expected countless than 5. The minimum
expected countis 3.47.

o Perubahan Pendapatan Rumah Tangga berdasarkan
pada Jumlah Tanggungan Keluarga
Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square .309° 2 857
Likelihood Ratio 310 2 .856
Linear-by-Linear 4 1 o7
Association 048 8
N of Valid Cases 125

a. 0 cells (0.0%) have expected countless than 5. The minimum
expected countis 5.38.

° Perubahan Pendapatan Rumah Tangga berdasarkan
pada Status Kepemilikan Bangunan Tempat Tinggal
Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 1.144° 2 564
Likelihood Ratio 1.107 2 575
Linear-by-Linear
Asfjci:g;n ea 1.051 1 305
N of Valid Cases 125

a. 1 cells (16.7%) have expected countless than 5. The minimum
expected countis 3.58.
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Lampiran 15. Pengujian Signifikansi Parameter secara Serentak

Model Fitting Information

Model Fitting
Criteria Likelihood Ratio Tests
-2 Log
Model Likelihood Chi-Square df Sig.
Intercept Only 230.755
Final 174.057 56.698 28 .001

Lampiran 16. Pengujian Signifikansi Parameter secara Parsial

Parameter Estimates

Std.
Perubahan_pendapatan® B Error Wald df Sig.
Menurun Intercept 1.109 1.169 .901 1 .342

[Pengeluaran_rumah_

-117 .881 .018 1 .894
tangga=.00]
[Pengeluaran_rumah_

-417 .558 .558 1 .455
tangga=1.00]
[Pengeluaran_rumah_ o o
tangga=2.00]
[Usia_kepala_rumah_

-776 .581 1.783 1 .182
tangga=.00]
Usia_kepala_rumah
[Usia_kepala_ - o 0
tangga=1.00]
[Pendidikan_terakhir_

-.747 .579 1.664 1 197
kepala=.00]
[Pendidikan_terakhir_ o o
kepala=1.00]
[Status_pekerjaan_ke

-1.110 .620 3.207 1 .073
pala=.00]
[Status_pekerjaan_ke o o
pala=1.00]
[Gaiji_kepala=.00] 3.424 979 12.241 1 .000
[Gaji_kepala=1.00] 2.145 727 8.714 1 .003
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Lampiran 16. Lanjutan

Perubahan_pendapatan® B Std. Error | Wald df Sig.
Menurun  [Gaji_kepala=2.00]
[Lama_kepala_bekerja=.
00] -1.212 .563 4.637 .031
[Lama_kepala_bekerja= o°
1.00]
[Pengetahuan_program
kot=.00] .783 .551 2.022 .155
_pemkot=.
[Pengetahuan_program o
_pemkot=1.00]
[Terdapat_ART_bekerja
00] -.635 .610 1.083 .298
[Terdapat_ART_bekerja o
=1.00]
[Jumlah_anggota_ruma
.057 .683 .007 .934
h_tangga=.00]
[Jumlah_anggota_ruma o
h_tangga=1.00]
[Jumlah_anak_usia_sek
lah=00] -.640 .641 .997 .318
olah=.
[Jumlah_anak_usia_sek o°
olah=1.00]
[Jumlah_tanggungan_ke
| 00] -.110 .631 .031 .861
uarga-=.
[Jumlah_tanggungan_ke o
luarga=1.00]
[Status_kepemilikan_ba
00] -722 .619 1.359 244
ngunan=.
[Status_kepemilikan_ba o
ngunan=1.00]
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Perubahan_pendapatan® B Std. Error | Wald df Sig.
Meningkat Intercept -3.803 2.017 3.555 .059
[Pengeluaran_rumah_ta
00] 1.536 1.347 1.300 .254
ngga=.
[Pengeluaran_rumah_ta
1.00] .904 .905 .997 .318
ngga=1.
[Pengeluaran_rumah_ta o
ngga=2.00]
[Usia_kepala_rumah_ta
00] 1.416 1.002 1.996 .158
ngga=.
[Usia_kepala_rumah_ta o
ngga=1.00]
[Pendidikan_terakhir_ke
1a=.00] -.489 .904 .292 .589
pala=.
[Pendidikan_terakhir_ke b
0
pala=1.00]
[Status_pekerjaan_kepal
00] -.299 .956 .098 .755
a=.
[Status_pekerjaan_kepal o
a=1.00]
[Gaiji_kepala=.00] 122 1.359 .008 .928
[Gaji_kepala=1.00] 754 .993 576 448
[Gaji_kepala=2.00] o°
[Lama_kepala_bekerja=.
00] 247 .843 .086 770
[Lama_kepala_bekerja= o
1.00]
[Pengetahuan_program
Kot=.00] -.508 .929 .299 .585
_pemkot=.
[Pengetahuan_program o°
_pemkot=1.00]
[Terdapat_ART_bekerja
=00] 3.138 1.170 7.190 .007
[Terdapat_ART_bekerja o
=1.00]
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Lampiran 16. Lanjutan

Perubahan_pendapatan® B Std. Error | Wald df Sig.
Meningkat [Jumlah_anggota_ruma
N 00] -.863 .945 .834 1 .361
_tangga=.
[Jumlah_anggota_ruma o° 0
h_tangga=1.00]
[Jumlah_anak_usia_sek
lah=.00] .927 1.157 .642 1 423
olah=.
[Jumlah_anak_usia_sek
0 0
olah=1.00]
[Jumlah_tanggungan_ke
| 00] 167 .978 .029 1 .864
uarga=.
[Jumlah_tanggungan_ke o° 0
luarga=1.00]
[Status_kepemilikan_ba
00] -1.466 .850 2.970 1 .085
ngunan=.
[Status_kepemilikan_ba o° 0
ngunan=1.00]

a. The reference category is: Tetap.

b. This parameter is set to zero because it is redundant.

Lampiran 17. Pengujian Signifikansi Parameter Secara Serentak
dengan Variabel Signifikan
° Pengujian Signifikansi Parameter dengan Variabel
Signifikan ( 3 Variabel Signifikan)

Model Fitting Information

Model Fitting
Criteria Likelihood Ratio Tests
-2 Log
Model Likelihood Chi-Square df Sig.
Intercept Only 88.225
Final 52.506 35.718 8 .000




o Pengujian Signifikansi Parameter dengan Variabel

Signifikan ( 2 Variabel Signifikan)

Model Fitting Information
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Model Fitting
Criteria Likelihood Ratio Tests
-2 Log
Model Likelihood Chi-Square df Sig.
Intercept Only 64.244
Final 32.882 31.362 6 .000

Lampiran 18. Pengujian Signifikansi Parameter Secara Parsial
dengan Variabel Signifikan
o Pengujian Signifikansi Parameter dengan Variabel
Signifikan ( 3 Variabel Signifikan)

Parameter Estimates

Perubahan_pendapatan® B Std. Error Wald df Sig.

Menurun Intercept -1.076 .543 3.928 1 .047
[Gaiji_kepala=.00] 3.001 717 18.576 1 .000
[Gaji_kepala=1.00] 2.032 .613 10.986 1 .001
[Gaji_kepala=2.00] o° 0
[Lama_bekerja=.00] -.834 470 3.144 1 .076
[Lama_bekerja=1.00] o° 0
[Terdapat_ART_bekerja=.00] -.055 472 .014 1 .907
[Terdapat ART_bekerja=1.00] o° . 0 .

Meningkat Intercept -2.941 .938 9.824 1 .002
[Gaiji_kepala=.00] 362 992 133 1 715
[Gaji_kepala=1.00] 771 816 895 1 344
[Gaiji_kepala=2.00] o° 0
[Lama_bekerja=.00] 175 .706 .062 1 .804
[Lama_bekerja=1.00] o° 0
[Terdapat_ART_bekerja=.00] 1.956 .859 5.178 1 .023
[Terdapat ART_bekerja=1.00] o° 0

a. The reference category is: Tetap.
b. This parameter is set to zero because it is redundant.
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° Pengujian Signifikansi Parameter dengan Variabel

Signifikan ( 2 Variabel Signifikan)

Parameter Estimates

Perubahan Eendaeatana B Std. Error Wald df Sig.
Menurun Intercept -1.279 528 5.866 1 .015
[Gaji_kepala=.00] 2.759 664 17.248 1 .000
[Gaji_kepala=1.00] 1.876 596 9.911 1 .002
[Gaii_kepala=2.00] o° 0
[Terdapat_ART_bekerja=.00] -.006 457 .000 1 .989
[Terdapat ART_bekerja=1.00] o° . . 0 .
Meningkat Intercept -2.853 .888 10.330 1 .001
[Gaji_kepala=.00] 530 912 337 1 562
[Gaji_kepala=1.00] .766 .805 .905 1 .341
[Gaji_kepala=2.00] o° 0
[Terdapat_ ART_bekerja=.00] 1.895 .844 5.045 1 .025
[Terdapat_ART_bekerja=1.00] o° 0
a. The reference category is: Tetap.
b. This parameter is set to zero because it is redundant.
Lampiran 19. Nilai Odds Ratio
Perubahan_pendapatan® Exp(B)
Menurun "
[Gaji_kepala=.00] 15.788
[Gaji_kepala=1.00] 6.530
[Terdapat_ART _bekerja=.00] .994
Meningkat .
9 [Gaji_kepala=.00] 1.698
[Gaji_kepala=1.00] 2.150
[Terdapat_ ART bekerja=.00] 6.651




Lampiran 20. Pengujian Kesesuaian Model
Goodness-of-Fit
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Chi-Square df Sig.
Pearson 2.180 4 .703
Deviance 2.522 4 .641
Lampiran 21. Ketepatan Klasifikasi Model
Classification
Predicted

Percent
Observed Tetap Menurun Meningkat Correct
Tetap 18 24 0 42.9%
Menurun 5 64 0 92.8%
Meningkat 3 11 0 0.0%
Overall Percentage 20.8% 79.2% 0.0% 65.6%
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Lampiran 22. Surat Perizinan dari Bangkesbang

£ PEMERINTAH KOTA SURABAYA
BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK
DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

Jalan Jaksa Agung Suprapto Nomor 2 Surabaya 60272
Telepon (031) 5343000, (031) 5312144 Pesawat 112

| Surabaya, 25 Januari 2019

l Kepada
| Nomor  : 070/ w.18 1436.8.5/2019 Yth. Camat Sawahan Kota Surabaya
Lampiran : - v
Hal : Pengambilan Data di-
SURABAYA

REKOMENDASI PENELITIAN

Dasar :1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 Tentang Pedoman
Penerbitan Rekomendasi Penelitian, Sebagaimana Telah Diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor €4 Tahun 2011 ;
Peraturan Walikota Suraba ya Nomor 37 Tahun 2011 Tentang Rincian Tugas
] dan Fungsi Lembaga Teknis Daerah Kota Surabaya, Bagian Kedua Badan
Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat.
Memperhatikan :Surat Kepala Departemen Statistika Bisnis Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya Tanggal 23 Januari 2019 Nomor : 006291/1T2.VI.8.6/TU.00.09/2019
Perihal : Permohonan ljin memperoleh data untuk tugas akhir
PIt. Kepala Badan Kesatuan Bangsa, Politik Dan Perlind Y Kota 1
rekomendasi kepada
a Nama Dike Arie Febtia.
Alamat : Miati Kidul, RT 06, RW 01, Kota Kudus.

Mahasiswa.
Institut Teknologi Sepuluh Nopember.
‘Indonesia.

»N

In Pendapatan Rumah Tangga Pasca Penutupan Lokaliasai
nakan Regresi Logistik Multinomial.

dilakukan harus sesuai dengan surat
persyaratan/peraturan yang berlaku di
y/kegiatan;

I Penelitian/survey
ya kepada Kepala Bakesbang, Politik

tidek boleh




Lampiran 23. Kuesioner Penelitian

EVESIONER PENELITIAN

PEMODELAN FERUBAHAN FENDAFPATAN EUMAH TANGGA
PASCA PENUTUPAN LOKALISASI DOLLY SURABAYA

MENCCUNAKAN ANATISIS EECRESI LOGISTIE MULTINOMIAL

85

Toe s AH-MO- 0000

Drengzan Hormat,
Smya dani Mahasiswa Departemen Statistika Bismis Fakultas Vokasi ITS sedang melakukan
penelitian unfuk Tugas Akbir saya tenfang pemodelan perobahan pendapatan nmmah tanzga pasca
pemuiupan lokalizasi Delly Suabaya. Saya memohon kesedizan smdar onmk mengisi kuessoner
ini denpan sebenar-benamya sshingga dapat diperoleh informasi yapg akoarat dam dapat
diperfangruns jawabkan Atas ketersediaanya. saya ucapkan terima kasth
PETUNIUE FENCGISIAN

Izilah identitas Saudara pada kolom yang disediakan Tnfuk perfanyaan dengan pilihan jawahan
ditamepilkan [ ] denzan opsi jawaban maka jawahlah pertanyaan tarssbut denzan memberikan tanda
cenfang [+] pada pilthan yang tersadia.

A Identitas Responden

R

Nama :

Alamat : ET.../EW
Wo. Telp / Hp

Temis Kelamim :[JL Or

Variabel Demografi Responden

Usia responden - ....... tahun

rsf ]

Pendidikan terakhir respondsn yang dinmatian
J=sD Osma
1[] ShP 3[] Perganuan Tingzi

1ad|

Status perkawinan Tespenden
0[] Belum kawin 2] Cerai hidup
10 Kawin 3 Cerai waati

Status pekeraan responden
0[] Bekerja. pekerjaan: ...
1[] Tidak bekerja

C.

Variabel Penelitian

Perghahan pendapatan nimah fanzpa pasca penutopan lokalisasi Dolly

100 Menunm, Al3san - oo
20 Meningkat, alasam @ ...

0[] Tetap. alazan e

Pendapatan rumah f@aogza sebehim pemrbapan lokalisasi selama sata bulan

[

|

Penpeluaran rumah @aogza selama sam bulan
B e

Usia kepala ramah tangza : takmn
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Lampiran 23. Lanjutan

X,

Pendidikan terakhir kepala ramah tangza vang ditamadan
=5 ]sMa
I[] =uip 3] Perpuruan Tings

Status pekeraan kepala mumah tangga

0[] Pegawai pemerintah 3] Pekerja bebas barh
I[] Pezawai swasta 4] PensiupanJainnya
I[] Bekerja sendiri wiraswasta

Gaji kepala keluarga selama satu balan

Lama kepala ramah tangga bekera . tabum

Apakah sebelumnya memiliki wisma?
i ¥a
I[] Tidak

10

Apakah menzetmbni program Pemenntah Kota Surabaya dalam mengatas dampak ekonomi
penunupan lokalisasi Dolly seperti TUMEM?

i]¥a

1] Tidak

Jika Ya, apakah meningkatcan perskonomian ramah tangza vang berdampak?

o] Tidak

I[J¥a

11

Apakah tempat kerja ntama kepala romah tangga berlokasi di sekitar ks lokalisasi Dially?
i va
1] Tidak

Apakah terdapat anzgota nmmah angga yang bekerja selain kepala rumah tangza?
0] Ya, berapa: .. orang
I[7] Tidak

Pendapatan anzpota mumah tangea yang hekerja selain kepala ramah tangza

2

Jumlah angzota nmah angzEa ;... Qmng

15

Turnlah anak usia sekolah D ooo.. OCADE

16

Tumlah tanzmmean keluarga : ... ormg

17

Status kepemilikan bangunan tempat tmzgal
0] Milik Sendin
I[] Ecnirak sewa

18

Eendaraan pribadi yang dimiliki
A Motor: ... umit

B. Mobil : ... umit

- Ladrmya - ...

Surabaya, 019
(Tanda Tangan Baspeadan)



Lampiran 24. Dokumentasi

it
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Lampiran 24. Lanjutan
i " o - s L
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Lampiran 25. Surat Pernyataan Kevalidan Data

-

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, mahasiswa Departemen Statistika Bisnis Fakultas

| Vokasi ITS :
‘ Nama : Dike Arie Febtia
NRP : 10611600000046

Menyatakan bahwa data yang digunakan dalam Tugas Akhir ini merupakan data primer yang
diambil secara langsung yaitu :
Sumber : Data Primer
Keterangan  :Kuesioner Penelitian dengan Judul “Pemodelan Perubahan Pendapatan
Rumah Tangga Pasca Penutupan Lokalisasi Dolly Surabaya

Menggunakan Analisis Regresi Logistik Multinomial™

Surat Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. Apabila terdapat pemalsuan data, maka saya

siap menerima sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Mengetahui, Surabaya, 29 April 2019

Dosen Pembimbing Tugas Akhir, Yang Membuat Pernyataan,
(7

(Dr. Wahyu Wibowo, S.Si., M.Si) (Dike Arie Febtia)

NIP. 197403028 199802 1 001 NRP. 10611600000046
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